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ABSTRAK 
 
Muhammad Riqza Choirul Umam, 2019, Peran Kepala Madrasah Diniyah Dalam 
Pembinaan Akhlak anak di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain Dusun 
Plosokerep, Winong, Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
Pembimbing : Dra. Hj. Maslamah, M. Ag. 
Kata kunci : Peran Kepala Madrasah, Pembinaan Akhlak 
 
 Kepala madrasah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki peran penting 
dalam pencapaian visi madrasah. Maju mundurnya madrasah dipengaruhi oleh pelaksanaan 
peran kepemimpinannya. Seiring dengan perkembangan IPTEK, banyak siswa yang 
mengalami kemerosotan akhlak. Oleh karena itu madrasah diniyah sebagai lembaga 
pendidikan berlabelkan Islam memiliki peran dalam membina akhlak santri untuk santri 
yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Progam pembinaan 
akhlak santri Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain  Boyolali berjalan 
dengan baik karena ada komunikasi dan kerjasama yang baik antara kepala madrasah 
dengan ustadz/ustadzah yang mengajar di madrasah diniyah tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran kepala madrasah sebagai pemimpin 
dalam pembinaan akhlak santri. 
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 
ini dilaksanakan mulai bulan Juni 2018 di Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad 
bin Zain dusun Plosokerep, Winong, Boyolali. Subyek dalam penelitian ini adalah Kepala 
Madrasah,sedangkan informannya adalah Ustadz/Ustadzah yang mengajar di Madrasah 
Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain. Tekhnik pengumpulan data dilakukan 
dengan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi. Dalam menguji keabsahan data 
digunakan tekhnik triangulasi sumber dan metode. Kemudian data dianalisis dengan model 
interaktif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala madrasah dalam pembinaan 
akhlak santri khususnya sebagai pemimpin lembaga pendidikan dengan melakukan : 
(1)mengembangkan visi dan misi madrasah, (2)menjalin komunikasi kepada bawahannya, 
(3)mengelola madrasah agar dapat berfungsi dengan baik, memiliki kemampuan untuk 
mengambil keputusan yang terampil, disiplin, tegas dan bertanggung jawab, (4) 
mengambil keputusan ketika ada permasalahan atau faktor penghambat, (5) memberikan 
contoh teladan yang baik bagi ustadz-ustadzah ataupun para santri, karena kepala madrasah 
adalah sosok figur bagi warga di dalam madrasah.
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ABSTRACT 
 
Muhammad Riqza Choirul Umam, 2019, The Role of the Head of the Diniyah Madrasa in 
the Development of Moral Children at the Tarbiyah Islamiyah Islamic Boarding School in 
Ahmad bin Zain in the village of Plosokerep, Winong, Boyolali. Academic Year 
2018/2019, Thesis: Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah Surakarta State 
Islamic Institute. 
Advisor: Drs. Hj. Maslamah, M.Ag. 
Keywords: The Role of Madrasah Heads, Moral Development 
 The head of the madrasa as the leader of educational institutions has an important 
role in achieving the vision of the madrasa. The back and forth of the madrasa is 
influenced by the implementation of its leadership role. Along with the development of 
science and technology many students experience moral decline. therefore madrasah 
diniyah as an educational institution labeled as Islam has a role in fostering the morals of 
santri for santri who have akhlakul karimah in accordance with the goals of Islamic 
education. Madrasah Islamic students of Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain Boyolali's 
moral development program went well because there was good communication and 
cooperation between the head of the madrasa and the cleric / ustadzah who taught at the 
madrasah diniyah. The aim of the research was to describe the role of the head of the 
madrasa as a leader in santri moral formation. 
 This research is qualitative research with a descriptive approach. this research was 
carried out starting in June 2018 in the Ahmad bin Zain Diniyah Tarbiyah Islamiyah 
Madrasa in the village of Plosokerep, Winong, Boyolali. the subjects in this study were the 
head of the madrasa while the information was the cleric / ustadzah who taught in the 
Ahmad bin Zain Diniyah Tarbiyah Islamiyah Madrasa. Data collection techniques are 
conducted by interview, documentation, and observation methods. in testing the validity of 
the data using source and method triangulation techniques. then the data are analyzed by 
interactive models through the stages of data reduction, data presentation and conclusion 
drawing. 
 The results showed that the role of the headmaster in the moral formation of santri 
especially as leaders of educational institutions by doing: (1) developing the vision and 
mission of the madrasa, (2) establishing communication with subordinates, (3) managing 
madrasas to function properly, having the ability to making decisions that are skilled, 
disciplined, assertive and responsible, (4) making decisions when there are problems or 
inhibiting factors, (5) providing good examples of religious teachers / religious teachers or 
santri, because the headmaster is a figure figure in the community madrasa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia lahir tanpa memiliki pengetahuan apapun, tetapi ia telah dilengkapi 
dengan fitrah yang memungkinkannya untuk menguasai berbagai pengetahuan dan 
peradaban. Menurut Hery Noer Aly dan Munzier (20013: 1), Dengan 
memfungsikan fitrah itulah ia belajar dari lingkungan dan masyarakat orang dewasa 
yang mendirikan institusi pendidikan. Kondisi awal individu dan proses 
pendidikannya tersebut diisyaratkan oleh Allah di dalam firman-Nya sebagai 
berikut:  
   
   
   
  
 
   
     
Artinya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur”.  (Q.S. An-NAhl:78) (Depag RI, 2010:275) 
 Hal ini menunjukkan bahwa manusia terlahir tanpa mempunyai 
pengetahuan apapun. Jadi manusia hidup membutuhkan suatu pendidikan sebagai 
sarana untuk mengarahkannya menuju pada tujuan hidupnya. Dalam menempuh 
tujuan hidupnya, ia memerlukan perantara. Perantara ini dapat melalui siapa saja 
dalam waktu kapanpun, dan dimanapun. 
 Anak merupakan anugerah dari Allah SWT yang memiliki hak untuk 
dibesarkan dan di didik dengan baik oleh orang tuanya. Anak merupakan generasi 
penerus bangsa yang kemampuannya dibutuhkan untuk pembangunan kemajuan 
bangsa dimasa depan. Menurut Moh Hasyim (2013: 89) anak adalah amanah Allah 
yang harus dijaga dan didik untuk mencapai keutamaan dalam hidup dan 
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mendekatkan diri kepada Allah. Semua bayi yang ada di dunia ini bagaikan sebuah 
mutiara yang belum terbentuk dan belum terukur. Maka kedua orangtuanyalah yang 
akan mengukuir dan membentuknya.  
Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat ditinggalkan dalam setiap 
kehidupan manusia. Manusia siapapun, sebagai apapun, di manapun, dan kapan 
pun berada, berhak atas pendidikan (Suparlan Suhartono,2007:99).Proses 
pendidikan sesungguhnya sudah dimulai sejak manusia mengawali kehidupan di 
dunia. Menurut Hery Noer Aly (2008: 198) bahwa masukan pertama yang menjadi 
bahan pendidikan datang dari orang-orang dan juga unsur lingkungan terdekat, dari 
lingkungan terdekat memperoleh hal-hal yang akan berpengaruh terhadap 
pembentukan kepribadianya. 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. Di dalam pendidikan terdapat unsur-unsur: 1) Usaha 
(kegiatan); usaha itu bersifat bimbingan (pimpian atau pertolongan) dan dilakukan 
secara sadar. 2) Ada pendidik, atau pembimbing, atau penolong. 3) Ada yang didik, 
atau siterdidik. 4) Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan. 5) Dalam usaha itu 
tentu ada alat-alat yang dipergunakan. (Ahmad D Marimba, 1989: 19) 
Selain itu Pendidikan agama juga sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 
disetiap kehidupan, karena dengan pendidikan agama manusia menjadi insan yang 
yang bermartabat. Dalam pendidikan agama Islam jelas mempunyai peranan 
penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, baik 
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam hal 
pembentukan karakter, sikap, moral, penghayatan dan pengamalan ajaran agama 
islam. Singkatnya, “pendidikan agama islam secara ideal berfungsi membina dan 
menyiapkan peserta didik yang cerdas, terampil dan takwa, berilmu tinggi, 
berwawasan luas, menguasai tekhnologi, beriman dan berakhlak mulia sekaligus 
gemar beramal sholeh” (Azyumardi Azra, 1999: 57). 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, karena salah satu fungsi pendidikan yaitu pembentukan 
pribadi. Upaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui 
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proses belajar. Dari sini bisa dilihat bahwa sekolah memegang peranan penting 
dalam menyiapkan sumber daya manusia. Karena sekolah adalah lembaga formal 
yang diberi tanggung jawab oleh pemerintah dalam membentuk manusia 
seutuhnya. Untuk itu sekolah harus mampu menjalankan pendidikan dengan baik 
dan didukung oleh peran kepala sekolah sebagi pemimpin pendidikan dalam satuan 
pendidikan.     
Kualitas pendidikan hanya dapat terwujud apabila lembaga pendidikan itu 
mempunyai kepemimpinan yang mampu mengelola segala sumber daya yang 
dimiliki. Oleh sebab itu dalam mengelola satuan pendidikan dan menciptakan 
sekolah yang berkualitas sangat tergantung kepada kualitas tenaga kependidikan 
dan tenaga kependidikan yang saling mendukung, misalnya: kepala 
sekolah/madrasah, guru, dan tenaga administrasi lainnya. 
Menurut Soerjono Soekanto (2002: 243) Peranan merupakan merupakan 
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 
Peranan merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang 
menempati suatu posisi di dalam status sosial.  
Dalam mewujudkan sekolah/madrasah yang berkualitas peran kepala 
sekolah/madrasah memiliki andil yang cukup dominan, sehingga diperlukan 
seorang kepala sekolah/madrasah yang profesional yang mampu mengelola seluruh 
sumber daya sekolah agar dapat berfungsi dengan baik untuk mendukung 
tercapainya tujuan sekolah yang diharapkan. Karena berhasil tidaknya tujuan 
sekolah/madrasah sangat dipengaruhi bagaimana kepala sekolah/madrasah 
menjalankan tugasnya. 
Kepala madrasah mempunyai tanggung jawab diantaranya harus 
mempunyai sebuah misi, visi, strategi, dan memiliki kemampuan mengkoordinasi 
dan menyerasikan seluruh sumbe daya terbatas yang ada untuk mencapai tujuan 
atau untuk memenuhi kebutuhan madrasah (yang umumnya tak terbatas), memiliki 
kemampuan untuk mengambil keputusan yang terampil (cepat, tepat, cekat, dan 
akurat) sumber daya yang dimaksud di sini adalah sumber daya manusia (Daryanto. 
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2011: 7). Selain itu kepala madrasah juga harus memiliki sebuah kompetensi dalam 
mengelola seluruh staf agar tercapai tujuan yang diinginkan. 
Tugas kepala sekolah secara umum sebagaimana tercantum dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/madrasah adalah: kepala sekolah sebagai educator, 
manager, administrator, supervisor, leader, innovator, entrepreneur, dan sebagai 
motivator. Dari peran-peran tersebut diatas diantaranya peran kepala sekolah 
sebagai motivator yaitu bagaimana kepala sekolah dapat mendorong dan 
menggerakkan bawahannya dengan berbagai strategi motivasi yang tepat agar para 
guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Dari ulasan mengenai berbagai peran kepala madrasah yang telah 
disebutkan di atas, dapat dicontohkan kepala madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah 
Ahmad bin Zain yang mempunyai kredibilitas yang patut ditiru. Kepala madrasah 
mampu mengelola madrasah agar dapat berfungsi dengan baik, memiliki 
kemampuan untuk mengambil keputusan yang terampil, disiplin, tegas, dan 
bertanggung jawab. 
Dalam kehidupan sehari hari Akhlak merupakan hal yang sangat penting 
dalam bertingkah laku dengan Akhlak yang baik seseorang tidak akan terpengaruh 
dengan hal-hal yang negatif. Akhlak merupakan salah satu khasanah intelektual 
muslim yang kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan (Muhammad Alim, 
2011:149). Dalam agama Islam telah diajarkan kepada semua pemeluknya agar 
dirinya menjadi manusia yang berguna bagi dirinya dan orang lain. Manusia yang 
berakhlak akan dapat menghiasi dirinya dengan sifat kemanusiaan yang sempurna, 
menjadi manusia sholeh dalam arti yang sebenarnya, selalu menjaga kualitas 
kepribadiannya sesuai dengan tuntunan Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Akhlak menempati posisi sangat penting dalam Islam. Akhlak merupakan 
pohon Islam yang berakarkan akidah dan berdaun Syariah. Pentingnya kedudukan 
akhlak, dapat dilihat dari berbagai Sunnah Quliyah (sunnah dalam bentuk 
perkataan) Rasulullah. (Muhammad Daud Ali, 2013: 348) Akhlak merupakan salah 
satu dari tiga kerangka dasar ajaran Islam yang juga memiliki kedudukan yang 
sangat penting. Ibarat bangunan, akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan 
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tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat. Tidak mungkin akhlak terwujud 
pada diri seseorang apabila dia tidak memiliki akidah dan syariah yang baik 
(Marzuki, 2012: 172-173). Maka pendidikan akhlak tidak boleh disepelekan begitu 
saja.  
Menurut Fajar Shodiq (2013:46) Pendidikan Akhlak harus dimulai sejak 
dini dari diri sendiri, keluarga, masyarakat dalam lingkup terkecil, sampai dengan 
bernegara. Namun sebagian pihak ada yang menyampingkan pendidikan akhlak 
tersebut. Termasuk dalam hal ini yaitu lembaga non formal. Padahal menurut 
Dindin Jamaluddin (2012:161),  lembaga masyarakat (lembaga non formal) turut 
serta dalam memikul tanggung jawab pendidikn dan masyarakat juga 
mempengaruhi akhlak siswa atau anak. Menurut Santosa S. Hamijoyo dalam buku 
Saleh Marzuki (2009:107) menyatakan bahwa tujuan pendidikan luar sekolah (non-
formal) adalah supaya individu dalam hubungannya dengan lingkungan sosial dan 
alamnya dapat secara bebas dan bertanggung jawab menjadi pendorong kearah 
kemajuan, gemar berpartisipasi memperbaiki kehidupan mereka. Dari pendapat 
tersebut sudah sepantasnya lembaga non formal juga harus ikut membentuk 
perilaku anak atau siswa melalui pendidikan akhlak tersebut. 
Penanaman nilai-nilai akhlak memang harus dilakukan sejak usia dini. Anak 
sebagai generasi penerus bangsa harus mendapat perhatian serius, baik dari orang 
tua, masyarakat maupun dari lingkungan sekolah terutama dalam berperilaku. Oleh 
karena itu sudah seharusnya sebagai tenaga pendidik memberikan pembinaan 
akhlak. Pendidik memegang peranan penting dan memeliki peran strategis dalam 
mengarahkan anak didiknya dalam penguasaan ilmu dan penerapannya dalam 
kehidupan dan menanamkan serta memberikan tauladan yang baik terhadap anak 
didiknya. 
Dari hasil observasi terkait dengan hal tersebut Madrasah Diniyah Tarbiyah 
Islamiyah Ahmad bin Zain, kecamatan Boyolali, kabupaten Boyolali mengajarkan 
tentang akhlak kepada para santri yang masih tergolong dini, yaitu anak-anak 
Sekolah Dasar mulai dari kelas 1-6 yang rata-rata umurnya berkisar antara 5-12 
tahun. Yang kemudian digolongkan ke kelas 1-6 berdasarkan kemampuan santri. 
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Seorang pendidik tidak hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan 
semata, tetapi juga mengarahkan dan membentuk akhlak dan perilaku serta 
kepribadian anak didiknya. Berbagai usaha dan upaya harus dilakukan secara 
optimal guna mencapai tujuan pembentukan akhlak yang mulia. Bentuk usaha ini 
juga ditemukan di Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain, 
kecamatan boyolali, kabupaten Boyolali. 
Pada umumnya santri saat mengikuti kegiatan madrasah diniyah hanya 
diajarkan tentang bagaimana membaca Al-Qur’an yang benar atau cara menulis Al-
Qur’an yang benar. Namun, di madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin 
Zain mengajarkan lebih banyak mata pelajaran kepada para santri. Antara lain : 
Tarikh, Tajwid, Fiqih, Membaca Al-Qur’an dengan metode kitab Yanbua, Hafalan 
juz 30, Aqidatul Awam dan Imla’. Dari hasil observasi, Kepala madrasah 
menginginkan dalam beberapa pembelajaran tersebut diselipkan mengenai 
pembinaan akhlak pada santri yang dibina oleh para ustad/ustadzah,contohnya 
dalam pembelajaran Aqidatul Awam dan Tarikh, pembelajaran tersebut 
menceritakan tentang sejarah kehidupan dan sifat-sifat kenabian Nabi Muhammad 
saw, jadi dalam pembelajaran tersebut para ustadz/ustadzah menceritakan dan 
mencontohkan akhlak dan perilaku nabi muhammad saw kepada para santri 
sehingga diharapkan para santri meniru dan meniru akhlak dan perilaku Nabi 
Muhammad saw. Hal inilah yang membedakan antara madrasah diniyah Tarbiyah 
Islamiyah Ahmad bin Zain dengan madrasah diniyah pada umumnya. Diharapkan 
dengan adanya beberapa mata pelajaran yang diajarkan di madrasah diniyah 
Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain dapat membentuk akhlak para santri. 
Dengan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tentang “Peran Kepala Madrasah Diniyah Dalam Pembinaan Akhlak 
Anak Di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain Dusun Plosokerep, 
Winong, Boyolali Tahun 2017/2018”. Karena dengan pembinaan akhlak pada 
santri sejak dini akan menciptakan generasi islam yang berkarakter dan berakhlak 
mulia yang berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara serta mampu 
menghadapi dampak negatif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
7 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Dunia pendidikan dihadapkan pada permasalahan akhlak yang salah 
satu penyebabnya adalah kemajuan IPTEK yang sangat berpengaruh 
pada anak. 
2. Pembinaan akhlak anak dapat menjadi solusi dalam menghadapi 
permasalahan dalam dunia pendidikan. 
3. Peran kepala madrasah dalam menjalankan funginya sebagai pemimpin 
sangatlah berpengaruh terhadap pencapaian visi madrasah. 
4. Madrasah Diniyah telah melakukan pembinaan akhlak pada anak. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini di batasi pada Peran 
kepala madrasah diniyah sebagai Leader Dalam Pembinaan Akhlak Anak Di 
Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain Dusun Plosokerep, Winong, 
Boyolali Tahun 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang ditemukan, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana Peran kepala madrasah diniyah sebagai Leader 
Dalam Pembinaan Akhlak Anak Di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Ahmad 
bin Zain Dusun Plosokerep, Winong, Boyolali Tahun 2018/2019. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepala madrasah 
diniyah sebagai Leader dalam pembinaan akhlak anak di Pondok Pesantren 
Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain Dusun Plosokerep, Winong, Boyolali Tahun 
2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya 
dan pembaca umumnya, secara rinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan 
Islam. 
b. Sebagai bahan pijakan penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan bagi Kepala Madrasah dalam pembuatan 
kebijakan tentang pembinaan akhlak santri. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi ustadz/ustadzah dalam 
menjalankan proses pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Kepala Madrasah 
a. Pengertian Peran  
Secara etimologi kata peran berarti fungsi: tugas, pemain, atau 
kewajiban (Badudu-Zein,2001:1037). Sedangkan dalam kamus besar bahasa 
Indonesia, peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan dapat 
dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat atau merupakan 
bagian utama yang harus dilakukan (Tim Penyusun Kamus Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1996: 751). Sedangkan Menurut 
Poerwardamita (2007: 870) Peran merupakan sesuatu bagian atau yang 
memegang pimpinan yang utama dalam suatu hal. 
Selanjutnya pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, (2002: 
243) yaitu aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 
menjalankan suatu peranan. Peranan merupakan tindakan atau perilaku 
yang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status 
sosial. Selain itu peran dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian 
perasaan, ucapan, tindakan, sebagai suatu pola hubungan yang unik yang 
diajukan oleh individu terhadap lain (E. Mulyasa, 2006: 221) 
Dari beberapa teori tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengertian peran yaitu seperangkat tindakan dan tingkah laku dari 
seseorang dalam memenuhi atau melaksanakan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya. 
b. Pengertian Kepala Madrasah  
Wahjosumidjo (2007: 83) mendefinisikan Kepala sekolah berasal 
dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. Kata kepala dapat di artikan ketua 
atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedang 
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sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan 
member pelajaran. Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat 
didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses 
pembelajaran, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 
member pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
Menurut Muwahid Sulhan (2013: 11) mengatakan bahwa kepala 
madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin suatu madrasah dimana terjadi interaksi antara guru yag 
memberi mata pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Sedangkan 
Menurut E. Mulyasa (2006: 25) kepala sekolah merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang paling beperan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Sebagaimana diungkapkan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 
1990: “Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, 
dan penyalahgunaan serta pemeliharaan sarana dan prasana. 
Wahjosumidjo (2007: 81) juga mengatakan bahwa kepala sekolah 
adalah orang yang memiliki kekuasaan serta pengaruh dalam menentukan 
kegiatan belajar mengajar di sekolah itu, kehidupan di sekolah diatur dengan 
sedemikian rupa melalui kepemimpinan seorang kepala sekolah. 
Kepemimpinan seorang kepala sekolah akan berhasil apabila mereka 
memahami eberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik 
serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seorang yang 
diberi tanggung jawab untuk mempimpin. Dalam Firman Allah SWT:  
   
    
   
    
  
    
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   
  
      
Artinya:  
”Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. 
Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya 
sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang 
kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka”. 
(SWT Q.S Al-Fathir:39) (Depag RI, 2005: 440) 
 Kata “khalifah-khalifah di bumi” sama artinya dengan posisi kepala 
sekolah dalam suatu lembaga pendidikan yang akan menentukan arah suatu 
lembaga. Kepala sekolah adalah orang yang mempunyai kemampuan 
mempengaruhi, membimbing, mengkoordinasi dan menggerakkan orang 
lain yang ada hubungannya dengan perkembangan ilmu pendidikan dan 
pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran, supaya kegiatan-kegiatan yang 
dijalankan dapat lebih efektif dan efisien didalam pencapaian-pencapaian 
tujuan pendidikan dan pembelajaran. 
Dengan demikian maka, dapat disimpulkan bahwa pengertian peran 
kepala sekolah adalah suatu perbuatan, sikap maupun perasaan yang 
ditunjukkan oleh seseorang yang dipilih sebagai pemmpin sebuah lembaga 
yang menyelenggarakan pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah terhadap antar guru maupun peserta didik yang memiliki 
pengaruh besar dalam suatu peristiwa. Dan kepala sekolah merupakan 
seorang pemimpin yang berpengaruh dan bertanggung jawab dalam 
meningkatkan kualias sekolah baik secara fisik maupun non fisik. 
c. Syarat-syarat menjadi Kepala Sekolah/Madrasah 
Menurut Daryanto (2001: 91) kepala sekolah/ madrasah harus 
memiliki beberapa persyaratan untuk menciptakan sekolah yang mereka  
pimpin menjadi semakin efektif. Antara lain: 
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1) Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan/peraturan yang 
telah ditetapkan pemerintah. 
2) Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama 
disekolahyang sejenis dengan sekolah yang dipimpinnya. 
3) Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutama sikap dan 
sifat kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan. 
4) Mempunyai keahlian dan pengetahuan luas, terutama mengenai 
bidang-bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan bagi 
sekolah yang dipimpinnya. 
5) Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan 
pengembangan sekolahnya. 
Dari beberapa syarat di atas, maka seorang pemimpin 
sekolah/madrasah harus memenuhi semua persyaratan maka pengelolaan 
sekolah dalam kepemimpinannya dapat berhasil dengan efektif, sesuai 
dengan tujuan yang telah direncanakan. 
d. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Madrasah 
Kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab membina dan mengembangkan sekolah, baik berupa moral 
maupun materiil demi mencapai kemajuan sekolah dan mencapai tujuan 
yang diharapkan oleh orang tua peserta didik, masyarakat, ataupun 
pemerintah. 
Menurut H.A Tabrani Rusyan dalam bukunya yang berjudul 
“Profesionalisme Kepala Sekolah Seri Peningkatan Mutu Pendidikan” 
(2013: 17-49) menjelaskan bahwa tugas seorang kepala sekolah adalah 
sebagai berikut: 
1) Membuat program sekolah. 
Salah satu tugas kepala sekolah adalah membuat program sekolah 
secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam 
membantu terwujudnya tujuan. Adapun langkah-langkah dalam membuat 
program sekolah meliputi hal-hal sebagai berikut: 
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a) Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai. 
b) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang 
akan dilakukan. 
c) Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang 
diperlukan. 
d) Menentukan tahap-tahap atau rangkaian kegiatan. 
e) Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan 
dipecahkan, dan bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu 
diselesaikan. 
2) Pengorganisasian sekolah. 
Pengorganisasian adalah mengorganisasi semua kegiatan dengan 
menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 
integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi secara terinci menurut 
bidang dan bagian serta disesuaikan dengan pengalaman, bakat, minat, 
tujuan, dan kepribadian tiap-tiap orang yang diperlukan dalam 
menjalankan tugas tersebut sehingga tercipta adanya hubungan kerja yang 
harmonis dan lancar menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Mengkoordinasi sekolah 
Sifat kompleks yang dimiliki oleh program pendidikan di sekolah 
menunjukkan sangat perlunya tindakan-tindakan yang dikoordinasikan. 
Koordinasi ini perlu untuk mengatasi batas-batas perencanaan maupun 
batas-batas personel, seperti untuk  mengatasi kemungkinan adanya 
duplikasi dalam tugas, perebutan hak dan  tanggung jawab, 
ketidakseimbangan dalam berat-ringannya pekerjaan, kesimpangsiuran 
dalam menjalankan tugas dan kewajiban, dan sebagainya. Jika kita 
simpulkan koordinasi adalah aktivitas membawa orang-orang, material, 
pikiran-pikiran, teknik-teknik, dan tujuan-tujuan ke dalam hubungan yang 
harmonis dan produktif dalam mencapai suatu tujuan. 
4) Menjalin komunikasi sekolah 
Dalam melaksanakan program sekolah, aktivitas menyebarkan dan 
menyampaikan gagasan dan maksud ke seluruh struktur organisasi sangat 
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penting. Proses penyampaian atau komunikasi ini dilakukan dengan lisan 
dan tertulis, secara formal melalui komunikasi bebas. Dalam komunikasi 
bebas, setiap anggota dapat berkomunikasi dengan setiap anggota yang 
lain. selain itu di dalam kegiatan komunikasi diperlukan adanya motivasi. 
5) Menata kepegawaian sekolah,  
Di sini kepala sekolah bertugas untuk mengatur dan mengurus 
kepegawaian di sekolah dengan cara menentukan, memilih, menetapkan, 
dan membimbing para guru serta staf lainnya di sekolah untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya. 
Dalam kegiatan kepegawaian kepala sekolah perlu memberikan motivasi 
kepada para guru dan staf lainnya di sekolah untuk maju dan berkembang 
sehingga dapat menduduki jabatan tertentu, baik di sekolah maupun di 
luar sekolah. Kepala sekolah harus berlaku adil, tidak pilih kasih, dan 
mengacu pada aturan yang berlaku dalam memberikan jabatan, 
penghargaan, mempromosikan, atau memutasikan para guru dan staf 
lainnya di sekolah. 
6) Mengatur pembiayaan sekolah 
Tanpa biaya yang mencukupi, tidak mungkin terjamin kelancaran 
jalannya suatu organisasi. Setiap kebutuhan sekolah, baik personel 
maupun material, semua memerlukan biaya itulah sebabnya masalah 
pembiayaan ini harus sudah mulai dipikirkan sejak perencanaan sampai 
dengan pelaksanaan. Berapa biaya yang diperlukan, dari mana biaya 
diperoleh, bagaimana penggunaannya, siapa yang akan melaksanakan, 
bagaimana pembukuan dan pertanggungjawabannya, bagaimana hingga 
pengawasannya. 
7) Menata lingkungan sekolah 
Kepala sekolah memiliki tugas untuk membina dan menata 
lingkungan sekolah gara proses belajar di sekolah tercapai dengan baik. 
Lingkungan sekolah dapat mendukung pembelajaran secara efektif dan 
efisien meliputi: 
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a) Lingkungan sosial psikologi, yakni suasana hubungan serasi 
dan harmonis antara siswa, guru, dan kepala sekolah. 
b) Lingkungan fisik, meliputi tata ruang, peralatan, dan kondisi.  
Sedangkan menurut Dirawat (1986: 80) tugas dan tanggung jawab 
kepala sekolah yang sangat komples dapat digolongkan menjadi dua bidang, 
yakni bidang administrasi dan supervisi. Dua bidang tersebut dapat dirinci 
sebagai berikut: 
1) Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi. Tugas ini dapat 
digolongkan menjadi enam bidang yaitu: 
a) Pengelolaan pengajaran. Pengelolaan pengajaran ini 
merupakan dasar kegiatan dalam melaksanakan tugas pokok. 
Kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan ini antara 
lain: 
(1) Pemimpin pendidikan hendaknya menguasai garis-garis 
besar program pengajaran untuk tiap bidang studi dan 
tiap kelas,  
(2) Menyusun program sekolah untuk satu tahun,  
(3) Menyusun jadwal pelajaran,  
(4) Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model 
satuan pengajaran, 
(5) Mengatur kegiatan penilaian,  
(6) Melaksanakan norma-norma kenaikan kelas,  
(7) Mencatat dan melaporkan hasil kemampuan belajar 
murid,  
(8)  Mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah,  
(9)  Mengkoordinir program non kurikuler, 
(10) Merencanakan pengadaan, 
(11) Memelihara dan mengembangkan buku perpustakaan     
sekolah dan alat-alat pelajaran.  
b) Pengelolaan kepegawaian. Termasuk dalam bidang ini yaitu 
menyelenggarakan urusan-urusan yang berhubungan dengan 
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penyeleksian, pengangkatan kenaikan pangkat, cuti, 
perpindahan dan pemberhentian anggota staf sekolah, 
pembagian tugas-tugas di kalangan anggota staf sekolah, 
masalah jaminan kesehatan dan ekonomi, penciptaan 
hubungan kerja yang tepat dan menyenangkan, masalah 
penerapan kode etik jabatan. 
c) Pengelolaan kemuridan. Dalam bidang ini kegiatan yang 
nampak adalah perencanaan dan penyelenggaran murid baru, 
pembagian murid atas tingkat-tingkat, kelas-kelas atau 
kelompok-kelompok (grouping), perpindahan dan keluar 
masuknya murid-murid (mutasi), penyelenggaraan 
pelayanan khusus (special services) bagi murid, mengatur 
penyelenggaraan dan aktivitas pengajaran, penyelenggaran 
testing dan kegiatan evaluasi, mempersiapkan laporan 
tentang kemajuan masalah disiplin murid, pengaturan 
organisasi siswa, masalah absensi, dan sebagainya.  
d) Pengelolaan gedung dan halaman. Pengelolaan ini 
menyangkut usaha-usaha perencanaan dan pengadaan, 
inventarisasi, pengaturan pemakaian, pemeliharaan, 
rehabilitasi perlengkapan dan alat-alat material sekolah, 
keindahan serta kebersihan umum, usaha melengkapi yang 
berupa antara lain gedung (ruangan sekolah), lapangan 
tempat bermain, kebun dan halaman sekolah, meubel 
sekolah, alat-alat pelajaran klasikal dan alat peraga, 
perpustakaan sekolah, alat-alat permainan dan rekreasi, 
fasilitas pemeliharaan sekolah, perlengkapan bagi 
penyelenggaraan khusus, transportasi sekolah, dan alat-alat 
komunikasi. 
e) Pengelolaan keuangan. Dalam bidang ini menyangkut 
masalah-masalah urusa gaji guru-guru dan staf sekolah, 
urusan penyelenggaraan otorisasi sekolah, urusan uang 
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sekolah dan uang alat-alat murid-murid, usaha-usaha 
penyediaan biaya bagi penyelenggaraan pertemuan dan 
perayaan serta keramaian.  
f) Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat. Untuk 
memperoleh simpati dan bantuan dari masyarakat termasuk 
orang tua murid-murid, dan untuk dapat menciptakan 
kerjasama antara sekolah-rumah dan lembaga-lembaga 
sosial. 
2) Tugas Kepala Sekolah Dalam Bidang Supervisi 
Supervisi pada dasarnya pelayanan yang disediakan oleh kepala 
sekolah untuk membantu para guru dan karyawan agar menjadi semakin 
cakap/terampil dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tuntutan 
perkembangan jaman. Supervisi adalah usaha yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam membantu guru-guru agar semakin mampu mewujudkan 
proses belajar mengajar. Di mana Kepala Sekolah bertugas memberikan 
bimbingan, bantuan, pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah 
yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan 
pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan 
pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar. 
Tugas ini antara lain: 
a) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami 
secara jelas tujuan-tujuan pendidikan pengajaran yang 
hendak dicapai dan hubungan antara aktivitas pengajaran 
dengan tujuan-tujuan. 
b) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami lebih 
jelas tentang persoalan-persoalan dan kebutuhan murid. 
c) Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok 
bagi setiap guru sesuai dengan minat, kemampuan bakat 
masing-masing dan selanjutnya mendorong mereka untuk 
terus mengembangkan minat, bakat dan kemampuannya. 
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d) Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah 
berdasarkan standar-standar sejauh mana tujuan sekolah itu 
telah dicapai. 
Dalam upaya menuju cipta ideal sebagai sekolah dengan preforma 
terbaik, maka kepala sekolah harus melakukan beberapa tugas pokok (Dede 
Rosdaya, 2002: 292-293) yaitu: 
1) Mengelola kurikulum dan kegiatan pembelajaran.  
2) Melakukan kerja sama yang baik dengan guru dalam penerapan 
kurikulum dan proses pembelajaran. 
3) Mendorong semua guru untuk melakukan yang terbaik dalam 
bidang dan kewenangannya. 
4) Melakukan pada guru agar terus melakukan perbaikan dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
5) Melakukan peningkatan skill, keahlian dan profesionalisme guru 
dengan memberikan berbagai pelatihan dan pendidikan. 
6) Menyediakan sumber-sumber belajar, alat serta berbagai fasilitas 
belajar yang dapat mendukung peningkatan kualitas. 
7) Meningkatkan iklim kerja yang stimulatif dan sesuai dengan 
berbagai kebutuhan kemajuan. 
8) Memberikan layanan dengan mudah bagi para guru, mudah 
diakses dan dapat memberikan berbagai jalan keluar dalam 
berbagai persoalan yang dihadapi guru di dalam kelasnya. 
9) Memberikan kepercayan yang penuh kepada guru untuk 
mengembangkan kualitas dalam batas kewenangannya dan harus 
berusaha mengusahakan berbagai fasilitas untuk mendukung 
kreatifitas guru. 
10) Memberdayakan guru dan staf lainnya. 
 
e. Fungsi Kepala Madrasah 
Kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab atas jalannya 
sekolah/madrasah secara tekhnis akademis saja, Tetapi segala kegiatan, 
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keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi serta situasi serta hubungan 
dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawab pula. Sebab 
inisiatif dan kreatif yang mengarah pada perkembangan dan kemajuan 
sekolah merupakan tugas dan tangung jawab kepala madrasah. Maka dari 
itu, sebagai pemimpin pendidikan kepala madrasah harus mengetahui dan 
menjalankanperan serta fungsinya sebagai kepala madrasah. Menurut E. 
Mulyasa (2006: 98) kepala madrasah harus mampu berfungsi sebagai 
Educator, Manajer, administrator, supervisor. Leader, Inovator dan 
Motivator (EMASLIM). 
1) Kepala sekolah sebagai educator (pendidik) 
Menurut Sumidjo dalam E Mulyasa (2006: 99) memahami arti 
pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi yang terkandung dalam 
definisi pendidik melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna 
pendidikan, sarana pendidikan dan bagaimana strategi pendidikan itu 
dilaksanakan. Untuk kepentingan tersebut kepala sekolah harus berusaha 
menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat macam 
nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik. 
a) Pembinaan mental, yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. 
Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu menciptakan 
iklim kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat 
melaksanakan tugas dengan baik, secara proporsional dan 
profesional. Untuk itu, kepala sekolah harus berusaha 
melengkapi sarana, prasarana, dan sumber belajar agar dapat 
member kemudahan kepada guru dalam melaksanakan tugas 
utamanya, mengajar. Mengajar dalam arti memberikan 
kemudahan belajar bagi peserta didik (facilitate of learning). 
b) Pembinaan moral, yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk 
mengenai suatu perbuatan, sikap, dan kewajiban sesuai 
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dengan tugas masing-masing tenaga kependidikan. Kepala 
sekolah profesional harus berusaha memberikan nasehat 
kepada seluruh warga sekolah, misalnya pada setiap upacara 
bendera atau pertemuan rutin. 
c) Pembinaan fisik, yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau 
badan, kesehatan dan penampilan mereka secara lahiriah. 
Kepala sekolah professional harus mampu memberikan 
dorongan agar para tenaga kependidikan terlibat secara aktif 
dan kreatif dalam berbagai kegiatan olah raga, baik yang 
diprogramkan di sekolah maupun yang diselenggarakan oleh 
masyarakat sekitar sekolah. 
d) Pembinaan artistik, yaitu membina tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia 
terhadap seni dan keindahan. Hal ini biasanya dilakukan 
melalui kegiatan karyawisata yang bisa dilaksanakan setiap 
akhir tahun ajaran. Dalam hal ini kepala sekolah dibantu 
oleh para stafnya harus mampu merencanakan berbagai 
program pembinaan artistik, seperti karyawisata, agar dalam 
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. 
Lebih dari itu, pembinaan artistik harus berkaitan atau 
merupakan pengayaan dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Sebagai educator kepala sekolah harus senantiasa berupaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. 
Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi 
profesionalisme kepala sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya 
pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. 
Pengalaman semasa menjadi guru, wakil kepala sekolah atau menjadi 
anggota organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan 
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kepala sekolah dalam melaksanakan pekerjaannya, demikian halnya 
pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya. 
2) Kepala sekolah sebagai manajer 
Sebagai manajer kepala sekolah memerankan fungsi manajernya 
dengan melakukan proses perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan 
dan mengkoordinasikan (Nurkholis, 2006: 120). Dalam melakukan semua 
itu, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat, diantaranya: 
a) Memberdayakan tenaga pendidikan melalui kerja sama atau 
komperatif, maksudnya bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala 
sekolah harus mementingkan kerja sama dengan tenaga 
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam 
melaksanakan setiap kegiatan. 
b) Memberi kesempatan pada tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya sebagai manajer, kepala sekolah 
harus meningkatkan profesi secara persuasif dan dari hati-
kehati. Dalam hal ini kepala sekolah harus bersikap 
demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh 
tenaga kependidikan untuk mengembangkan profesinya 
secara optimal. 
c) Kepala sekolah harus bersikap demokratis dan memberikan 
kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk 
mengembangkan profesinya secara optimal. 
d) Kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan 
semua tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan sekolah 
(Mulyasa, 2006: 103-104). 
Dalam hal ini kepala sekolah seharusnya mampu memberikan 
kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan 
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan 
pelatihan, baik yang dilaksanakan di luar sekolah seperti kesempatan 
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melanjutkan atau mengikutu berbagai latihan yang diselenggatakan pihak 
lain.  
3) Kepala sekolah sebagai administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang 
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh progam 
sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 
untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, 
mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan 
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi 
keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efektif dan 
efisien agar dapat menunjang produktivitas sekolahan. (Mulyasa, 2011: 
107). 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki dua tugas utama. 
Pertama, sebagai pengendali struktur organisasi, yaitu bagaimana 
mengendalikan bagaimana cara pelaporan dengan siapa tugas tersebut 
harus dikerjakan dan dengan siapa berinteraksi dalam mengerjakan tugas 
tersebut. Kedua, melaksanakan administrasi substansif yang mencakup 
administrasi kurikulum, kesiswaan, personalia, keuangan, sarana dan 
prasarana, hubungan dengan masyarakat, dan adminisrasi umum 
(Nurkholis, 2006: 120-121). 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2008: 106) dalam setiap 
kegiatan administrasi mengandung didalamnya fungsi-fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, pengawasan, 
kepegawaian dan pembiayaan. Fungsi kepala sekolah sebagai 
administrator antara lain: 
a. Menyusun progam kerja, baik jangka pendek, menengah 
maupun jangka panjang. 
b. Menyusun organisasi ketenangan disekolah baik wakasek, 
pembantu kepala sekolah, wali kelas, kasubag tata usaha, 
bendahara dan personalia. 
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c. Menggerakkan staff/guru/karyawan dengan cara memberikan 
arahan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas. 
d. Mengoptimalkan sumber daya manusia secara optimal.  
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi kepala 
sekolah sebagai administrator meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
dan pengelolaan kepegawaian. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara 
efektif dan efisien agar dapat menunjang produktifitas sekolah. 
 
 
4) Kepala sekolah sebagai supervisor 
Supervisor adalah aktifitas menentukan kondisi/ syarat-syarat 
yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan pendidikan. Tugas 
kepala sekolah sebagai supervisor bahwa ia harus meneliti, mencari, dan 
menentukan syarat-syarat mana saja yang diperlukan bagi kemajuan 
sekolahnya (Daryanto, 2001: 84). 
Sebagai supervisor, kepala sekolah mensupervisi pekerjaan yang 
dilakukan oleh tenaga kependidikan. Sergiovani dan Starrat (1993) 
menyatakan bahwa supervisi merupakan suatu proses yang dirancang 
secara khusus untuk membantu para guru dan supervisor mempelajari 
tugas sehari-hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan 
kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang 
tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai 
komunitas belajar yang lebih efektif (Sahertian, 2008: 19). 
Supervisor sebagai salah satu fungsi pokok pendidikan, bukan 
hanya merupakan tugas pekerjaan para pengawas. Tetapi juga merupakan 
tugas kepala sekolah terhadap guru dan pegawai sekolah. Oleh karena itu 
kepala sekolah harus mampu menjadi supervisor bagi para guru dan 
pegawai sekolah yang dipimpinnya (Ngalim Purwanto, 2007: 115). 
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar 
kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk 
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mencegah agar tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan 
lebih cermat melaksanakan pekerjaannya. Pengawasan dan pengendalian 
yang dilakukan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan khususnya 
guru, disebut supervisi klinis, yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui pembelajaran efektif (Dadang, 2010: 37). 
 
5) Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin) 
Menurut Hendiyat Soetopo dan Wasty Soetomo (1988: 1) bahwa 
kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok 
sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari kelompok itu yaitu tujuan 
bersama. Lebih lanjut Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto (1988: 14) 
mengatakan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus 
memiliki peran sebagai berikut: 
a) Memahami administrasi sekolah lebih banyak dari pada 
personal lain. 
b) Memiliki kemampuan mengajar yang lebih baik membantu 
menganalisa dan memperbaiaki serta meningkatkannya. 
c) Memiliki pandangan yang jitu dan tinggi terhadap masa 
depan guru dan berusaha membantu mereka. 
d) Memahami dan terampil memelihara moral kerja dan 
sekolah. 
e) Mengetahui bagaimana mendayagunakan keterampilan para 
anggota tentang staf dengan memanfaatkan orang-orang yang 
lebih tahu banyak tentang apa yang akan mereka lakukan. 
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah dalam melaksanakan 
tugasnya harus melalui beberapa tahapan agar berjalan seperti yang 
diharapkan yakni tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap 
pengarahan, tahap pengkoordisasian, dan tahap pengawasan (Daryanto, 
2001: 82). 
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   Seorang kepala madrasah yang berfungsi menjadi pemimpin atau  
leader telah diatur di dalam QS: Al-Baqarah ayat 30: 
 َلَمْلِل َكَُّبر َلاَق ْذِإَو  ِ ََ فِل ََ  ِ ْرَ ْْ ل  ِِ   ٌ ِِ ا ََ   يِّإ ِِ َ ِئِ  ۖ  ُدِسَْ  ُي ْنَم اَهفِِ  ٌُ َعْجََتأ لوُلاَق
 َكَل ُس يدَق َُِّو َكِدْمَحِب ُحيبَسُِّ ُنْحََِّو َءاَم يدلل ُكَِْسَيَو اَهفِِ  ۖ  َلَ اَم ُمَلِْ َأ  يِِّإ َلَاق
 َنوُمَلْع َت 
Artinya:  
 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. 
Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: ‘Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” 
 
 Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. 
Wahjosumidjo (2013:110) mengemukakan bahwa kepala madrasah 
sebagai leader harus memiliki karakter yang mencakup kepribadian, 
keahlian dasar, pengalaman, pengetahuan profesional, serta pengetahuan 
administrasi dan pengawasan. 
 Lebih lanjut Wahjosumidjo menyimpulkan bahwa inti kepala 
sekolah sebagai pemimpin dituntut selalu: 
a) Bertanggungjawab agar para guru, staf dan siswa menyadari 
akan tujuan madrasah yang telah ditetapkan. 
b) Agar guru, staf dan siswa melaksanakan tugas-tugas dengan 
penuh kesadaran maka kepala sekolah bertanggung jawab 
untuk menyediakan segala dukungan, peralatan, fasilitas, 
berbagai peraturan dan suasana yang mendukung kegiatan. 
c) Mampu memahami motivasi setiap guru, staf dan siswa 
d) Tampak sebagai sosok yang selalu dihargai, terpercaya, 
diteladani, dituruti segala perintahnya, sehingga kepala 
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sekolah sebagai pemimpin yang berfungsi sebaagai sumber 
inspirasi bawahannya. 
e) Dapat memelihara keseimbangan guru, staf dan siswa di 
kehidupan sekolah dengan masyarakat atau sebaliknya 
f) Mrenyadari bahwa esensi kepemimpinan adalah 
kepengikutan maksudnya tanpa di dukung maka 
kepemimpinan kepala sekolah tidak terwujud 
g) Memberikan bimbingan, mengadakan pembinaan agar 
masing-masing anggota memperoleh tugas yang wajar 
dalam beban dan hasil usaha bersama. 
 Menurut Stephen P. Robbins (2006) di dalam (Andang. 2014:38) 
mengatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi 
sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. 
Kepemimpinan dapat menentukan apakah suatu organisasi mampu 
mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan. Kepemimpinan merupakan 
rangkaian dari kegiatan penataan yang diwujudkan sebagai kemampuan 
mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia 
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. 
 Menurut Purwanto (2005:73) seorang pemimpin harus mempunyai 
rasa tanggungjawab terhadap kepemimpinannya. Demikian pula 
pemimpin pendidikan. Tentu saja seorang kepala madrasah memiliki rasa 
tanggungjawab yang berbeda-beda 
 Menurut Supardi (2013:39) seseorang yang disebut pemimpin, 
menentukan suatu organisasi kepala sekolah diberi tanggungjawab untuk 
memimpin dan menggerakkan individu-individu untuk melaksanakan 
tugas dan tanggungjawab masing-masing bagi pencapaian hasil sesuai 
dengan rancangan tujuan yang dikehendaki.  
6) Kepala sekolah sebagai innovator 
Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara ia 
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, rasional, 
dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptel, dan fleksibel 
27 
 
   
 
(Wahjosumidjo, 2013: 122-124). Kepala sekolah sebagai innovator harus 
mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan 
di sekolah. 
Konstruktif di sini dimaksudkan kepala sekolah harus berusaha 
mendorong dan membina setiap guru agar dapat berkembang dan 
melaksanakan tugasnya dengan amanah dan tanggung jawab. Kreatif 
dimaksudkan kepala sekolah harus berusaha mencari gagasan dan cara-
cara baru dalam melaksanakan tugasnya. Delegatif, dimaksudkan kepala 
sekolah harus berupaya mendelegasikan tugas sesuai dengan diskripsi 
tugas, jabatan serta kemampuan masing-masing. 
Interaktif, dimaksudkan kepala sekolah harus berusaha 
mengintegrasikan semua kegiatan sehingga dapat menghasilkan sinergi 
untuk mencapai tujuan. Rasional dan obyektif, dimaksudkan bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan harus bertindak 
berdasakan pertimbangan rasio dan obyektif. Keteladanan dimaksudkan 
kepala sekolah harus berusaha memberi teladan dan contoh yang baik. 
Serta adaptel dan fleksibel. 
7) Kepala sekolah sebagai motivator 
Sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan dalam 
melakukan beragai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan 
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, 
dorongan, secara efektif. 
Pengaturan lingkungan fisik yang kondusif akan menumbuhkan 
motivasi tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya. Pengaturan 
suasana kerja yang tenang dan menyenangkan juga akan membangkitkan 
kinerja dan keharmonisan para tenaga pendidik. Disiplin dimaksudkan 
adalah bahwa kepala sekolah harus berusaha menanamkan disiplin kepada 
semua bawahannya. Dorongan keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, baik faktor yang datang dari luar (eksternal) maupun 
yang datang dari dalam (internal). Dan yang terakhir adalah penghargaan 
28 
 
   
 
di sini para pendidik dapat dirangsang untuk meningkatkan 
profesionalisme kerjanya secara produktif dan positif (Ikbal Barlian, 
2002: 73).  
Tidak semua kepala sekolah mengerti maksud kepemimpinan serta 
fungsi-fungsi yang harus dijalankan oleh pemimpin pendidikan. Setiap 
orang yang memberi membangun bagi perumusan dan pencapaian tujuan 
bersama adalah pemimpin, namun individu yang mampu memberi 
sumbangan lebih besar terhadap perumusan tujuan serta terhimpunnya 
kelompok di dalam kerja sama mencapainya dianggap pemimpin yang 
sebenarnya (Hendiyat Soetopo, 1998: 25). 
 
f. Pengertian madrasah diniyah 
Kata madrasah diniyah mulanya berasal dari kata “darasa” yang 
artinya adalah tempat belajar. Madrasah dalam bahasa indonesia adalah 
sekolah lebih dikhususkan lagi sekolah agama Islam (Haidar Putra Daulay, 
2012: 45) 
Kata “madrasah” dalam bahasa arab adalah bentuk kata 
“keterangan tempat” (zharaf makan) dari akar kata “darasa”. Secara 
harfiah “madrasah” diartikan sebagai “tempat belajar para pelajar”, atau 
“tempat untuk memberikan pelajaran”. Dari akar kata “darasa” juga bisa 
diturunkan kata “madras” yang mempunyai arti “buku yang dipelajari” 
atau “tempat belajar”, kata “al-midras” juga diartikan sebagai “rumah 
untuk mempelajari kitab taurat” (khoiriyah, 2013: 186). 
Adapun madrasah adalah lembaga kependidikan Islam yang menjadi 
cermin sebagai umam Islam, maka fungsi dan tugasnya adalah 
merealisasikan cita-cita umat Islam yang menginginkan agar anak-anaknya 
dididik menjadi manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan dalam 
rangka upaya meraih hidup sejahtera duniawi dan kebahagiaan hidup di 
akhirat. (Arifin H.M, 2000:107) 
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Sedangkan kurikulum yang di gunakan di madrasah diniyah 
Tarbiyah Islamiyah terkait dengan akhlak anak adalah dengan cara 
memfokuskan/memberikan satu mata pelajaran yang berkaitan dengan 
akhlak anak, contohnya memfokuskan pada pelajaran kitab Al-Akhlak Lil 
Banat, kitab ini menjelaskan tentang bagaimana menjadi seorang yang 
mempunyai akhlak yang mulia, tetapi pelajaran kitab yang lain juga 
didiberikan contoh akhlak yang baik, contohnya dalam pelajaran kitab 
tarikh, kitab ini menjelaskan tentang sejarah Nabi Muhammad SAW, dan 
akhak mulia beliau. 
2. Pembinaan Akhlak Anak 
a. Pengertian Pembinaan Akhlak 
Kata pembinaan adalah bentuk kejadian dari kata bina yang 
mendapatkan imbuhan per-an yang berarti pembangunan atau 
pembaharuan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pembinaan 
diartikan sebagai usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik 
(KBBI, 2007: 85). Sedangkan pengertian pembinaan Muh Azmi (2006 : 55) 
adalah suatu perbuatan, cara membina, pembaharuan, penyempurnaan, 
usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan 
berhasil untuk memperoleh hasil yang baik. 
Pembinaan akhlak pada siswa sangat penting, karena salah satu faktor 
penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ini adalah rendahnya akhlak 
siswa. Kelemahan pendidikan Islam di Indonesia karena selama ini 
pendidikan hanya memfokuskan pada pentransferan ilmu kepada siswa saja, 
belum ada proses transformasi nilai-nilai luhur kepada siswa untuk 
membimbingnya agar memiliki kepribadian yang kuat dan akhlakul 
karimah (Mufudus Shomat, 2011:2) 
Dalam melakukan pembinaan akhlak kepada siswa diperlukan kerja 
sama dari kepala madrasah dengan semua ustadz/ustadzah. Dengan adanya 
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kerjasama dari seluruh ustadz/ustadzah maka pembinaan akhlak santri dapat 
berjalan dengan baik dan meminimalisir kenakalan dari para santri. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud pembinaan 
akhlak adalah cara-cara bagaimana memperbaiki, menanamkan, dan 
mengembangkan nilai-nilai akhlak untuk meningkatkan budi pekerti anak 
didik, agar nantinya terbentuk suatu kepribadian yang diwarnai akhlak yang 
mulia ( Mangun Harjaya, 2006:6) 
b. Metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 
pembinaan akhlak, diantaranya sebagai berikut: 
1) Metode keteladanan 
Meteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan baik 
buruknya anak. Jika pendidik jujur dapat dipercaya, berakhlak mulia, 
berani, dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan 
dengan agama maka si anak akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk 
dengan akhlak yang mulia, berani, dan menjauhkan diri dari perbuatan-
perbuatan yang bertentangan dengan agama. Begitu pula sebaliknya jika 
pendidik adalah seorang pembohong, pengkhianat, orang kikir, penakut, dan 
hina maka si anak akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, durhaka, kikir, 
penakut, dan hina. ( Abdullah Nashih Ulwan, 2009:142) 
2) Nasehat 
Nasehat termasuk metode pendidikan yang cukup berhasil dalam 
pembentukan akhlak anak dan mempersiapkanya baik secara moral, 
emosional maupun sosial adalah pendidikan anak dengan petuah dan 
memberikan kepadanya nasehat-nasehar. Karena nasehat dan petuah 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak 
kesadaran akan hakekat sesuatu, menghiasinya dengan akhlak mulia, serta 
membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. Karenanya, tidak heran kalau 
kita tahu bahwa Al-Qur’an menggunakan metode ini, menyerukan kepada 
manusia untuk melakukanya, dan mengulang-ulangnya dalam beberapa 
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ayat-Nya, dan dalam sejumlah tempat dimana dia memberikan arahan dan 
nasehat-Nya. 
3) Pengawasan 
Para guru hendaknya memperhatikan apa yang dibaca anak, buku, 
majalah dan brosur-brosur. Jika di dalamnya terdapat pikiran-pikiran 
menyeleweng, prinsip-prinsip atheis dan kristenisasi, maka hendaknya 
segera merampasnya. Disamping itu, memberi pengertian kepada siswa 
bahwa di dalamnya terdapat sesuatu yang membahayakan kemurnian iman. 
Juga memperhatikan teman-teman seperjuanhanya. Gunakanlah kesempatan 
untuk memberikan pengertian dan pengarahan kepada siswa sehingga ia 
dapat berjalan di jalan yang lurus, tidak hanya keyakinan kita yang 
terpengaruh oleh faktor-faktor sosial, pola ekspresi emosional pun sampai 
batas akhir dapat dibentuk oleh lingkungan sosial kita (Ahmad Zayadi, 
2005: 70) 
4) Ganjaran 
Sementara itu dalam ajaran Islam ganjaran diartikan sebagai tsawab, 
bisa juga berarti pahala, upah dan balasan. Kata tsawab banyak ditemukan 
dalam Al-Qur’an, ketika berbicara tentang apa yang akan kita terima oleh 
seseorang baik didunia maupun diakhirat dari amal perbuatanya. 
Dalam pembahasan yang lebih luas, pengertian istilah “ganjaran” dilihat 
sebagai berikut: 
a) Ganjaran adalah alat pendidikan preventif represif yang 
menyenangkan dan bisa mendorong atau memotivasi belajar 
siswa. 
b) Ganjaran adalah hadiah terhadap perilaku baik dari anak didik 
dalam proses pendidikan. 
Oleh Muhammad bin Jamil Zaim menyatakan bahwa ganjaran 
merupakan asal dan selamanya harus didahulukan, karena terkadang 
ganjaran tersebut lebih baik pengaruhnya dalam usaha perbaikan 
daripada celaan atau sesuatu yang menyakitkan hati. 
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Sedikit berbeda dengan metode targhib, “tsawab” lebih bersifat 
materi, sementara targhib adalah harapan serta janji yang 
menyenangkan yang diberikan terhadap anak didik dan merupakan 
kenikmatan karena mendapat penghargaan ( Armai Arif, 2002: 127) 
5) Hukuman 
Syariat Islam yang lurus dan prinsip-prinsipnya yang universal, 
sungguh memiliki peran dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer 
yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan umat manusia. Prinsip pokok 
dalam mengaplikasikan hukuman yaitu bahwa hukuman adalah jalan 
terakhir dan harus dilakukan secara terbatas dan tidak menyakiti anak didik. 
Tujuan utama dari pendekatan hukuman ini adalah untuk menyadarkan 
peserta didik dari kesalahan-kesalahan yang ia lakukan. Bila anak 
menyadari bahwa tindakan tertentu akan dihukum, mereka biasanya urung 
melakukan tindakan tersebut karena teringat akan hukuman yang 
dirasakanya diwaktu lampau akibat tindakan tersebut ( Elizabeth B. 
Hurlock:87). 
Pemberian hukuman juga memiliki beberapa teori, diantaranya 
hukuman alam, ganti rugi, menakut-nakuti, dan balas dendam. Oleh karena 
itu, agar pendekatan ini tidak terjalankan dengan leluasa, maka setiap 
pendidik hendaknya memperhatikan syarat-syarat dalam pemberian 
hukuman, yaitu: 
a) Pemberian hukuman harusbtetap dalam jalinan cinta, kasih dan 
sayang. 
b) Harus didasarkan kepada alasan “keharusan”. 
c) Harus menimbulkan kesan di hati anak. 
d) Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan kepada anak 
didik. 
e) Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan serta 
kepercayaan. (Armai Arif, 2002: 131). 
Berdasarkan paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode 
dalam pembinaan akhlak adalah melalui pembinaan keteladanan 
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sebagai contoh guru berpakaian rapi, memiliki etika yang baik, bersikap 
lemah lembut penuh kasih sayang, Metode nasihat dengan memberikan 
nasihat yang lembut serta tidak menyinggung, metode pengawasan 
dengan memantau atau memperhatikan santri, metode ganjaran apabila 
siswa meraih potensi yang baik, disiplin, tidak membolos maka 
diberikan ganjaran yang setimpa, sedangkan metode hukuman dengan 
memeberikan sanksi kepada santri yang melanggar tata tertib madrasah 
diniyah dengan tujuan memberikan efek jera kepada santri agar tidak 
melakukan hal-hal yang melanggar tata tertib madrasah. 
 
c. Hal-hal yang mempengaruhi pembinaan akhlak  
 Mahmud Al Mishri (2011: 925-929) berpendapat bahwa hal-hal 
yang mempengaruhi akhlak adalah:  
1) Keluarga  
Keluarga merupakan tempat pertama kali memperoleh pengetahuan, 
mendapatkan bimbingan, belajar berinteraksi dan menjadianggota dalam 
suatu kelompok. Dari keluarga, seseorang akan belajar cara bergabung 
bersama kelompok lain untuk memenuhi kebutuhan dan merealisasikan 
kesejahteraan dirinya melalui interaksi dengan anggota lainnya. Melihat 
kerangka mencapi tujuan risalah islam yang abadi dan fleksibel serta 
memperhatikan perubahan-perubahan, maka pengaruh keluarga untuk 
menumbuhkan nilai-nilai akhlak dalam diri akan semakin sempurna. 
3. Tempat bergaul 
Kelompok sahabat atau teman yang akan turut membentuk 
kepribadian. Kepribadian ini muncul dari pembaruan antara satu dengan 
yang lainnya, Interaksi jangka panjang akan berpengaruh besar terhadap 
perilaku dan arahpikiran seseorang. 
4. Media informasi 
Media informasi menyediakan beragam materi dan memiliki 
pengaruh yang besar dalam menumbuhkembangkan pemahaman nilai-nilai, 
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dan arah pemikiran masyarakat. Namun, jika tidak ada penyaring informasi 
dari media, maka media bisa menjadi hal yang mempunyai pengaruh buruk. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
eksternal sangat berpengaruh terhadap akhlak siswa diantaranya dari 
keluarga atau pengawasan kedua orang tua dan berasal dari teman 
sepergaulannya serta didukung dengan media-media informasi diantaranya 
internet. 
 
d. Strategi pembinaan akhlak 
  Dalam membentuk siswa yang berakhlak mulia, maka nilai-nilai 
pembinaan akhlak itu perlu ditanamkan pada diri peserta didik melalui 
pendekatan budaya. Menurut Abuddin Nata (2014: 356) berbagai strategi 
yang diterapkan dalam pembinaan akhlak diantaranya adalah: 
1) melalui proses pengambilan keputusan. Berbagai keputusan 
yang terkait bidang akademik, kesiswaan, pengabdian masyarakat 
dan lainnya harus mencerminkan nilai-nilai ajaran agama. Dalam 
kebijakan akademik misalnya selalu mempertimbangkan 
pendidikan karakter dan akhlak mulia dan pemberian kesempatan 
terhadap kelompok-kelompok sosial yang kurang beruntung. Di 
Madrasah adalah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Darul Musthofa 
adalah melalui progam zakat, infaq, dan shodaqoh karena hal 
tersebut siswa terbiasa berbagi dengan sesama. 
2) Melalui penerapan pola-pola manajemen baik yang 
bersifatmanajemen fungsional, total quality manajemen dan 
manajemen yang berbasis pada keunggulan daya saing, senantiasa 
memasukkan nilai-nilai pendidikan agama. Dalam fungsi planning, 
organizing, staffing, actuating, controlling, supervising, dan 
evaluating senantiasa berdasarkan nilai-nilai agam. Banyak nilai-
nilai ajaran agama yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadits yang 
telah dikaji para ahli yang berkaitan dengan fungsi-fungsi 
manajemen. Dalam perencanaan misalnya harus berdasarkan 
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kebaikan masa depan dengan memperhatikan usaha masa lalu. 
Dalam organizing dan staffing misalnya dilakukan secara objektif 
dan memperhatikan aspek kemampuan dan moralitas yang luhur. 
Demikian pula dalam pelaksanaan, pengawasan, pembinaan dan 
evaluasi dilaksanakan dengan penuh disiplin dan tanggung jawab 
tidak hanya kepada manusia melainkan juga tanggung jawab 
terhadap Tuhan. Di Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad 
bin Zain penerapan berbagai manajemen berbasis agama dituliskan 
dalam visi dan misi Madrasa Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad 
bin Zain. 
3) Melalui sikap dan perilaku warga sekolah. Kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, guru, tenaga administrasi,petugas 
perpustakaan, petugas laboratorium, pembimbing dan pelatih 
olahraga dan kesenian, pembimbing keigiatan pramuka, 
pembimbing kegiatan keagamaan, sampai dengan petugas kantin, 
koperasi sopir dan tenaga kebersihan serta satpam harus 
mencerminkan akhlak mulia. Ketika berjumpa misalnya saling 
mengucapkan salam, saling perduli dalam memelihara kebersihan, 
ketertiban, keamanan, keindahan dan kenyamanan (5K). ketika ada 
yang sakit selalu mennjukkan simpati dan empati, turut berduka 
cita dan berbela sungkawa, ketikaantri senantiasa tertib, ketika 
dating waktu sholat senantiasa semuanya ikut berjama’ah, ketika 
ada barang milik orang lain yang tertinggal senantiasa 
mengamankan dan mengembalikan sikap yang ramah, santun dan 
tersenyum. Di Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin 
Zain sikap dan peilaku anak sudah diterapkan dan dibina dengan 
terbiasa berjabat tangan dengan ustadz/ustadzah saling membantu 
sesama teman, menjenguk ketika ada teman yang sakit dan 
keakraban antara ustadz/ustadzah dan siswa. 
4) melalui progam ektrakulikuler. Penanaman nilai-nilai agama 
dapat diintegrasikan dengan kegiatan ekstrakulikuler seperti 
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progam pendampingan unggulan, yaitu progam yang ditujukan bagi 
anak-anak yg memiliki bekal kecerdasan diatas rata-rata dan 
terdapat keinginan yang kuat untuk mengasah dan membinanya, 
progam kelas bernuansa agama yaitu progam yang disediakan bagi 
anak-anak yang miliki bakat dan minat yang tinggi untuk 
menguasai agama, misalnya anak yang punya bakat dan suara 
bagus untuk menjadi qari’, bakat dan minat untuk menjadi juru 
dakwa, bakat minat untuk menghafal Al-Qur’an, azan dan kegiatan 
keagamaan lainnya. Di Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah 
Ahmad bin Zain terdapat progam target mampu hafal juz 30 setelah 
lulus, pada kegiatan intrakulikuler ini dapat dimasukkan nilai-nilai 
ajaran agama. 
  Melalui progam Ekstrakulikuler, yaitu kegiatan yang 
diselenggarakan diluar jam pelajaran berupa pengayaan dan kegiatan 
perbaikan yang berkaitan dengan progam intrakulikuler. Kegiatan 
ekstrakulikuler ini agar para santri tidak merasa jenuh. Kegiatan 
ekstrakulikuler ini banyak diberbagai sekolah. 
 
3. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Akhlak adalah suatu kata yang selalu disangkut pautkan dengan kata 
moral, etika, adab, budi pekerti, adat kebiasaan dan sopan santun. Dalam 
bahasa arab, menurut Aminuddin dkk (2006: 93) Akhlak adalah kata jama’ 
yang berasal dari kata khuluq. Kata akhlak mempunyai akar kata yang sama 
dengan kata khaliq yang berarrti pencipta dan kata makhluk yang artinya 
cipataan atau yang diciptakan. 
Akhlak secara etimologi berasal dari kata  ََقلَخ yang kata asalnya   ُقلُخ 
yang berarti perangai,tabiat, adat atau   قلَخ yang berarti kejadian, buatan, 
ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat, atau 
sistem perilaku yang dibuat. (Abu Ahmadi, Noor Salimi, 1994: 198) 
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Adapun pengertian secara terminologis, telah banyak yang mendefinisikan, 
diantaranya: 
Menurut Ibnu Maskawih akhlak adalah “ Sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan”, (Abudin Nata, 2003:3) Menurut  Ibnu 
Maskawih yang dikutip oleh Tamami (2011:102) memberikan pengertian  
yang lebih simpel, tetapi jelas, yaitu akhlak adalah keadaan jiwa yang 
mendorong untuk melakukakn suatu perbuatan tanpa hajat pemikiran dan 
tanpa teliti.  
Akhlak Mempunyai pengaruh besar terhadap individu manusia dan 
terhadap suatu bangsa. Kalau Islam ibarat sebuah bangunan, syahadatnya 
adalah fondasinya, shalat adalah tiangnya, dan akhlak merupakan 
dindingnya. Indah dan buruknyaa keislaman seseorang bergantung pada 
Akhlaknya. Sedangkan Al-Ghazali mengatakan akhlak adalah” sifat yang 
tertanam dalam jiwa seseorang yang menimbulkan macam-macam 
perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan lagi”. (Abudin Nata, 2003: 4)  
Erwati Aziz (2003: 101) mendefinisikan akhlak secara 
epistimologis, akhlak adalah profil dari watak yang tersembunyi di dalam 
diri, sementara itu menurutnya, moral,etika, adab, budi pekerti, sopan 
santun dan lain sebagainya merupakan manifestasi dari akhlak yang telah 
tertanam di dalam diri. 
Dari definisi akhlak di atas dapat diambil pengertian bahwa akhak 
adalah perangai, budi pekerti, kelakuan atau kebiasaan dan sifat yang 
dimiliki seseorang, tertanam dalam jiwa dan menjadi kepribadian yang 
mendorong manusia melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran 
ataupun pertimbangan terlebih dahulu. Perbuatan yang dihasilkan bisa 
perbuatan baik yang disebut akhlak mulia atau perbuatan buruk yang 
disebut dengan akhlak tercela. 
 
b. Ruang lingkup akhlak 
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 Dalam Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruang lingkup 
ajaran Islam, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak 
dalam ajaran islam mencapai berbagai aspek, dimulai akhlak terhadap 
Allah, akhlak terhadap manusia, dan akhlak terhadap lingkungan. Lebih 
jelasnya dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Akhlak terhadap Allah 
 M. Quraish Shihab dalam Abuddin Nata (2012: 149) mendefinisikan 
akhlak kepada Allah SWT sebagai suatu sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Allah SWT 
sebagai Khalik. Sekurang-kurangnya terdapat empat alasan manusia 
perlu berakhlak kepada Allah, yaitu: 
 a)  Karena Allah SWT yang telah menciptakan manusia. 
b) Karena Allah SWT yang telah memberikan perlengkapan panca 
indera, berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran, hati sanubari dan 
anggota badan yang sempurna. 
c) Karena Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. 
d) karena Allah SWT yang telah memuliakan manusia dengan 
diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan.  
 Menurut Abuddin Nata (2012: 150) banyak cara yang dilakukan 
dalam berakhlak kepada Allah SWT. Diantaranya, dengan tidak 
menyekutukan-Nya, takwa kepada-Nya, mencintai-Nya, ridha dan ikhlas 
terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat, selalu berdoa kepada-Nya, 
beribadah, dan mencari keridhaan-Nya 
2. Akhlak terhadap diri sendiri 
Aminuddin (2006: 98) mengemukakan akhlak terhadap diri sendiri 
mencakup: 
a) Sabar, adalah perilaku seseorang terhadap dirinya sendiri 
sebagai hasil daripengendalian nafsu dan penerimaan 
terhadap apa yang menimpanya. Sabar diungkapkan ketika 
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melaksanakan perintah, menjauhi larangan dan ketika 
tertimpa musibah dari Allah SWT. 
b) Syukur, adalah sikap berterimakasih atas pemberian nikmat 
Allah SWT yang tidak bisa terhitung banyaknya. 
c) Tawadhu’, adalah rendah hati, selalu menghargai siapa saja 
yang dihadapinya, orang tua, muda, kaya atau miskin. 
Sikap ini terlahir dari kesadaran akan hakikat dirinya 
sebagai manusia yang lemah dan serba terbatas yang tidak 
layak untuk bersikap sombong dan angkuh dimuka bumi. 
3. Akhlak terhadap sesama manusia 
  Dalam Al-Quraan menekankan bahwa setiap orang 
hendaknya didudukan secara wajar. Setiap ucapan yang dikeluarkan 
adalah yang benar, jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain, 
tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa alasan (Muhammad Alim, 
2011: 152-155) Akhlak terhadap manusia dapat dilakukan dengan cara 
menghormati orang tua, keluarga, tetangga dan teman sebaya. Tidak 
sempurna iman seseorang apabila hanya menyembah Allah saja, namun 
sesame manusia harus saling menghormati dan menjaga silaturahmi. 
4. Akhlak terhadap lingkungan 
  Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 
berada disekitar manusia (binatang, tumbuhan, dan benda mati). Akhla 
yang dikembangkan adalah cerminan dari tugas kekhalifahan dibumi, 
yakni untuk menjaga agar setiap  pertumbuhan alam terus berjalan 
sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya. (Marzuki, 2012: 183). 
 
c. Macam-Macam Akhlak 
  Menurut teori akhlak ada dua macam, yaitu akhlak mahmudah dan 
akhlak madzmumah. Akhlak mahmudah adalah akhlak yang sejalan dengan 
Al-Qur’an dan Sunnah, sedangkan akhlak madzmumamh adalah suatu 
perbuatan yang melanggar aturan yang melanggar aturan yang ditentukan 
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oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Sebagai penjelasan macam-macam akhlak 
sebagai berikut: 
1) Al-Akhlakul Mahmudah (akhlak yang terpuji) 
 Perbuatan baik terhadap tuhan, sesame manusia,, dan makhluk 
lainnya. Al-Ghozali dalam bukunya berjudul “Ajaran-ajaran akhlak” 
membagi akhlakul mahmudah menjadi enam macam: 
a) Berkata benar, kecuali bohong yang dibenarkan karena ada 
kebajikannya, yaitu untuk mendamaikan dua orang yang 
sedang berselisih, untuk orang yang mempunyai dua istri, 
dan untuk kepentingan perang dan orang yang berselisih. 
b) Perlunya kesabaran baik untuk kepentingan duniawi 
maupun akhirat. 
c) Perlunya tawakal, menyerahkan diri kepada Allah. 
d) Ikhlas yang ditujukan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dan yang berkenaan dengan kemasyarakatan. 
2)  Al-Akhlakul Mazmumah (Akhlak buruk atau tercela) 
 Al-Akhlakul mazmumah (akhlak buruk atau tercela) adalah 
perbuatan buruk kepada Tuhan, sesame manusia, dan makhluk-makhluk 
lainnya. Menurut Al-Ghozali bahwa akhlakul mazmumah ada lima 
macam: 
a) Sifat pemurah yang menggunakan kekuatan untuk menolak 
yang tidak disukai dengan yang melampui batas (marah 
pertengahan) yaitu, kemarahan yang terpuji karena 
marahnya dikendalkan oleh akal dan agama. 
b) Sifat dengki (hasut), yaitu usaha untuk menghilangkan 
bentuk kenikmatan dari pihak musuhnya dan juga merasa 
senang terhadap penderitaan orang lain. 
c) Sombong, Al-Ghozali membagi sombong dalam tiga 
macam, yaitu sombong kepada Allah, sombng kepada para 
rasul, dan sombong kepada sesame manusia. 
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d) Penyakit lidah (lisan) yang meliputi kesalahan, 
pembicaraan, bohong, ghibah, memfitnah, munafik, lancing 
pembicaraaan, menambah, serta mengurangi dan 
menceritakan cacat orang lain. 
e) Riya’ perbuatan berpura-pura agar dihormati dan disegani. 
(Tamami, 2011: 103-105)  
Sedangkan  Menurut Ahmadi, Salimi (1994: 207-215) Akhlak 
dibagi menjadi beberapa macam diantaranya: 
1. Akhlak yang berhubungan dengan Allah 
a) Mentauhidkan Allah 
b) Taqwa 
c) Berdo’a 
d) Dzikrullah 
e) Tawakal 
2. Akhlak terhadap diri sendiri 
a) Sabar 
b) Syukur 
c) Tawadhu’ (rendah hati, tidak sombong) 
d) Benar 
e) Iffah (menahan diri dari melakukan yang terlarang) 
f) Hilmun atau menahan diri dari marah 
g) Amanah atau jujur 
h) Syaja’ah atau berani karena benar 
i) Kana’ah atau merasa cukup dengan apa yang ada 
3. Ahlak terhadap keluarga 
a) Berbakti kepada kedua orang tua 
b) Adil terhadap saudara 
c) Membina dan mendidik keluarga 
d) Memelihara keturunan 
4. Akhlak terhadap masyarakat 
a) Ukhuwah atau persaudaraan 
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b) Ta’awun atau tolong menolong 
c) Adil 
d) Pemurah 
e) Penyantun 
f) Pemaaf 
g) Menepati janji 
h) Musyawarah 
5. Akhlak terhadap alam 
a) Memperhatikan dan merenungkan penciptaan Allah 
b) Memanfaatkan Alam 
 
d. Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak 
  Menurut Jalaluddin (2001: 175-178) Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi akhlak pada prinsipnya dipengaruhi dua faktor, yaitu: 
1) Faktor Endogen 
 Segala sesuatu yang dibawa oleh anak sejak lahir, yaitu fitrah (suci) 
dan merupakan bakat bawaan yang merupakan ciri khas masing-masing 
individu serta memiliki latar belakang pembawaan yang berbeda. 
Perbedaan itu terbatas pada semua potensi yang dimiliki berdasarkan 
faktor pembawaan masing-masing baik dari aspek jasmani (bentuk fisik, 
warna kulit, dan lain-lain.) dan aspek rohani (sikap mental, bakat, 
tingkah laku, dan sikap emosional). 
 Jadi manusia sejak dalam kandungan sudah membawa bekal yaitu 
berupa akhlak kemudian akhlak tesebut akan dikembangkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Faktor Eksogen 
 Faktor yang datang dari luar individu dan merupakan pengalaman 
sekitar pendidikan dan sebagainya. Faktor ini sangat berpengaruh pada 
tingkah laku manusia karena lingkungan/ pendidikan yang bisa 
memperbaiki akhlak anak. Faktor lingkungan juga sangat 
mempengaruhi pada pembentukan perilaku akhlak anak. 
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 Jadi dengan demikian faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
akhlak ada dua yaitu faktor dari dalam seperti potensi fisik, intelektual, 
rohaniah yang dibawa seseorang sejak lahir. Dan faktor dari luar yang 
dalam hal ini adalah orang tua di rumah, guru di sekolah, teman bergaul, 
tokoh-tokoh pemimpin dimasyarakat dan lingkungan masyarakat serta 
pengaruh globalisasi seperti internet, handphone. 
 
e. Tujuan Akhlak 
  Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setia muslim 
berbudi pekerti, tingkah laku, perengai atau beradat istiadat yang baik sesuai 
dengan ajaran islam. Disamping itu, setia muslim yang berakhlak baik dapat 
memperoleh hal-hal sebagai berikut: 
1) Ridho Allah SWT 
 Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran islam, senantiasa 
melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas. Semata mata 
karena mengharap ridha Allah. Allah SWT berfirman : 
   
  
  
   
  
    
  
    
 
Artinya: 
 
 Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". Dan 
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri) mu di setiap sembahyang dan 
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 
Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 
pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)". (Qs. Al-A’raf:29) (Depag RI, 
2005: 154). 
 
2) Kepribadian Muslim 
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 Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran maupun 
kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam. Allah SWT berfirman: 
   
    
   
  
     
Artinya: 
 “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 
"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?" (Qs. 
Fushilat: 33) (Depag RI, 2005: 481) 
3)  Perbuatan yang Mulia dan Terhindar dari Perbuatan Tercela 
 Dengan bimbingan hati yang diridhai Allah dengan keikhlasan, akan 
terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara 
kepentingan dunia dan akhirat  Memperhatikan masalah-
masalah pembinaan akhlak seperti juga memperhatikan pendidikan 
jasmani, akal dan ilmu. Seorang anak kecil membutuhkan fisik yang 
kuat, akal yang kuat dan akhlak yang tinggi, sehingga ia dapat mengurus 
dirinya, berfikir sendiri, mencari hakikat, berkata benar, membela 
kebenaran, jujur dalam amal perbuatannya, mau mengorbankan 
kepentingan diri sendiri untuk kepentingan bersama, berpegang pada 
keutamaan dan menghindari sifat-sifat yang tercela. 
  Tujuan pembinaan akhlak adalah menciptakan manusia 
sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna serta membedakan dengan 
makhluk-makhluk lainnya. Akhlak hendak menjadikan manusia 
bertindak baik terhadap manusia, terhadap sesame makhluk dan kepada 
Allah SWT Tuhan yang menciptakan kita.Tujuan utama pembinaan 
akhlak dalam islam adalah agar manusia berada dalam kebenaran dan 
senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh 
Allah SWT. Inilah yang akan mengantarkan manusia kepada 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pembinaan akhlak dalam islam 
menitik beratkan pada hari esok, yaitu hari kiamat beserta hal-hal yang 
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berkaitan dengannya, seperti perhitungan amal, pahala, dosa. Akhlak 
seseorang akan dianggap mulia jika perbuatnnya mencerminkan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunah. 
 
f. Tahap-tahap pengembangan Akhlak 
  Pengembangan akhlak adalah suatu proses yang tiada henti, dalam 
pengembangan akhlak menurut Zubaedi (2011: 111) terbagi menjadi empat 
tahap, antara lain tahap pengembangan akhlak pada usia dini, tahap 
pengembangan akhlak pada usia remaja, tahap pengembangan akhlak pada 
usia dewasa dan tahap pengembangan akhlak pada usia tua. Sedangkan 
menurut piaget di dalam buku Asri Budiningsih (2008: 28) ada tiga tahap 
perkembangan akhlak yang diikuti dengan ketentuan umur yaitu tahap pra-
konvensional yaitu anak yang berumur antara 4-8 tahun dan tahap 
otonomous yaitu anak yang berumur 9-12 tahun. Abdul Majid dan Dian 
Andayani (2012: 20) berpendapat bahwa pendidikan akhlak anak harus 
disesuaikan dengan dunia anak. Dengan kata lain, pendidikan akhlak anak 
harus disesuaikan dengan tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan 
anak, menurutnya tahap perkembangan akhlak antara lain tahap pendidikan 
tauhid yaitu pada usia 0-2 tahun, tahap pendidikan adab pada usia 5-6 tahun, 
tahap pendidikan tanggung jawab diri pada usia 7-8 tahun, tahap pendidikan 
kepedulian padausia 9-10 tahun, tahap pendidikan kemandirian pada usia 
11-12 tahun, dan tahap pendidikan bermasyarakat pada usia 13 tahun ke 
atas. 
1. Pada usia dini. 
Pada tahap ini disebut tahap pembentukan akhlak, pembentukan akhlak 
dimulai dari pengenalan tentang Allah SWT kemudian dilanjutkan 
dengan pembentukan perilaku anak. Untuk membentuk akhlak anak pada 
usia dini, diperlukan syarat-syarat mendasar bagi terbentuknya 
kepribadian yang baik. Menurut Magawi dalam buku Zubaedi (2011: 
111) ada tiga kebutuhan dasar anak yang harus dipenuhi, yaitu: 
a) Maternal Bonding 
46 
 
   
 
Maternal bonding adalah kelekatan psikologis dengan ibunya. 
Maternal bording merupakan dasar penting dalam pembentukan 
kepribadian anak karena aspek ini berperan penting dalam 
pembentukan dasar kepercayaan orang lain pada anak. Menurut 
Erikson di dalam bukunya Zubaedi (2011: 111) dasar kepercayaan 
yang ditumbuhkan melalui hubungan ibu-anak pada tahun pertama 
kehidupan anak akan memberi bekal bagi kesuksesan anak dalam 
kehidupan sosialnya ketika dewasa. Dengan kata lain, ikatan 
emosional yang erat antara ibu-anak di usia awal dapat membentuk 
kepribadian yang baik pada anak. 
b) Rasa aman 
Kebutuhan akan rasa aman yaitu kebutuhan anak akan lingkungan 
yang stabil dan aman. Kebutuhan ini penting bagi pembentukan 
akhlak anak karena lingkungan yang berubah-ubah akan 
membahayakan perkembangan emosi bayi. 
c) Stimulasi fisik dan mental 
  Kebutuhan akan stimulasi fisik dan mental juga merupakan 
aspek penting dalam pembentukan  akhlak anak. Hal ini 
membutuhkan perhatian yang besar dari orang tua dan reaksi timbul 
balik antara ibu dan anaknya. Menurut pakar pendidikan anak, 
seorang ibu yang sangat perhatian (yang diukur dari seringnya ibu 
melihat mata anaknya, mengelus, menggendong dan berbicara kepada 
anaknya) terhadap anaknya yang berusia di bawah enam bulan akan 
memengaruhi sikap bayinya sehingga menjadi anak yang gembira, 
antusias mengeksplorasi lingkungannya dan menjadikannya anak 
kreatif. 
2. Pada usia remaja 
 Pada tahap ini disebut tahap perkembangan. Ketika anak-anak 
tumbuh dalam akhlak yang baik, maka anak-anak akan tumbuh dengan 
kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik 
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dan melakukan segalanya dengan benar dan cenderung memiliki tujuan 
hidup. 
 Pada usia ini, pengalaman hidup yang berasal dari lingkungan 
kerabat, sekolah televisi, internet, buku, majalah dan berbagai sumber 
lainnya menambah pengetahuan yang akan mengantarkan seseorang 
memiliki kemampuan yang semakin besar untuk dapat menganalisis dan 
menalar objek luar (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2011: 18) 
Pendidikan akhlak yang efektif, ditemukan dalam lingkungan sekolah 
yang memungkinkan semua peserta didik menunjukkan potensi mereka 
untuk mencapai tujuan yang sangat penting. 
3. Pada usia dewasa 
 Pada tahap ini disebut sebagai tahap pemantapan. Pada usia dewasa, 
akhlak berkembang berdasarkan kebutuhan mengganti insting 
kebinatangan yang hilang manusia berkembang tahap demi tahap. 
Akhlak membuat seseorang mampu berfungsi di dunia tanpa harus 
memikirkan apa yang harus dikerjakan. Dengan begitu, pada tahap ini 
manusia memantapkan diri pada akhlak yang talah dibina dari kecil. 
4. Pada usia tua 
 Pada tahap ini disebut sebagai tahap pembijaksanaan. Akhlak 
manusia berkembang dan dibentuk oleh pengaturan sosial. Masyarakat 
membentuk akhlak melaluli pendidik dan orang tua agar anak bersedia 
bertingkah laku seperti yang dikehendaki masyarakat. Sehingga pada 
tahap ini mematangkan pembijaksanaan akhlak dengan pemberian 
contoh perilaku yang baik kepada manusia yang lain. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap pengembangan akhlak 
terbagi menjadi empat tahap, anatara lain tahap pada usia dini (pra-
konvensional), tahap pada usia remaja, tahap pada usia dewasa dan 
tahap pada usia tua. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian  
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian oleh  Ahmad Hariyadi, “Peran Kemimpinan Kepala Sekolah 
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Ali Maksum 
Krapyak Yogyakarta” (Hariyadi: 2004). Penelitian Hariyadi hampir 
ada kemiripan karya penelitian yang dibahas dalam tesis ini, namun 
Hariyadi hanya memotret salah satu langkah (peran) kepala sekolah 
dalam memenuhi kewajibannya sebagai manajer di lembaga yang 
dikelolanya, berbeda dengan dengan rencana penulisan tesis ini bahwa 
peran kepala madrasah adalah sebagai manajer sekaligus sebagai 
supervisor dan motivator dalam keagamaan. 
2. Penelitian oleh Kurniawati Ma’rifah pada tahun 2013 yang berjudul 
“Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Progam Al-Islam di 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun 2013/2014.” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan akhlak siswa melalui 
progam al-islam adalah: 1. Akhlak kejujuran, dibina mealui kegiatan kantin 
kejujuran. Para siswa latihan dan membiasakan berbuat jujur dengan cara 
membeli makanan di kantin kejujuran, meletakkan uang pada tempatnya, dan 
mencatat pada buku kantin kejujuran, 2. Akhlak tanggung jawab, dibina melalui 
pemberian tugas menyampaikan kultum serta menjadi muadzin dan masing-
masing kelas bertanggung jawab terhadap jadwal yang telah diberikan, 3. 
Akhlak tenggang rasa, ditanamkan dan dibina melalui kegiatan infaq jum’at, 
ta’ziah, zakat fitrah, dan kegiatan qurban, 4. Akhlak kedisiplinan dibina dengan 
kegiatan sholat dhuha berjamaah dan sholat dhuhur berjamaah tepat pada 
waktunya, 5. Temuan yang di dapat dalam pembinaan akhlak santri Tarbiyah 
Islamiyah Ahmad bin Zain melalui progam al-Islam yaitu siswa terbiasa 
mengamalkan hal-hal yang positif sesuai dengan syari’at Islam. Siswa yang 
awal mula dipaksa, terpaksa dan akhirnya terbiasa melakukan kegiatan yang 
positif untuk diterapkan dalam kehidupannya. 
Adapun persamaan penelitian ini adalah penelitian terdahulu di atas 
adalah sama-sama meniti pelaksaanaan pembinaan akhlak siswa. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian ini meneliti pelaksanaan pembinaan akhlak 
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siswa melalui pembiasaan. Sedangkan penelitian terdahulu di atas meneliti 
tentang pembinaan akhlak siswa melalui progam al-islam. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an merupakan suatu upaya yang dilakukan 
dengan sadar guna memberikan pendidikan secara lengkap bukan hanya jasmani 
saja, namun juga rohani berdasarkan ajaran samawi yang berakhir turun ke bumi, 
yaitu Islam berupa penampakan akhlak mulia sesuai Al-Qur’an dan perilaku 
Rasulullah yang merupakan cermin kepribadian seseorang yang haus dilakukan 
oleh seorang muslim. 
Pendidikan akhlak dapat diajarkan secara menyeluruh kepada seseorang 
dari akhlak kepada Allah swt, sesama manusia, terhadap diri sendiri, keluarga, 
tetangga, masyarakat, dan akhlak pada lingkungan sekitar. Dengan begitu selain 
memberikan pemahaman mengenai akhlak juga harus dapat membentuk, 
memperbaiki kepribadian yang dimiliki seseorang agar mampu menghantarkan 
pada martabat tertinggi. Untuk itu, manusia perlu pendidikan akhlak yang terbaik, 
sejak dini khususnya dari orang tua dan lingkungan agar terhindar dari akhlak 
buruk.  
Faktor majelis sangat penting dalam memberikan pembinaan akhlak pada 
santri madrasah. Seperti pendidikan nonformal, adanya pendidikan melalui jalur ini 
memang tidak dapat dipungkiri lagi bahwa dapat membantu masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan salah satunya generasi muda. 
Dengan demikian kepala madrasah tidak hanya mentransfer ilmu 
pengetahuan semata, tetapi lebih berat yaitu mengarahkan dan membentuk perilaku 
atau kepribadian santri. Tugas kepala madrasah sebagai seorang yang memimpin 
suatu madrasah atau seorang pendidik yang mentransfer ilmu pengetahuan ke 
santri,akan tetapi kepala madrasah harus sanggup menempatkan dirinya sebagai 
figure uswatun hasanah dalam setiap tutur kata dan perbuatannya, karena 
keberadaanya merupakan cermin bagi santrinya.maka dari itu, untuk mewujudkan 
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peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia mengoptimalkan dan 
memberikan perhatian utama bagi usaha pembinaan akhlak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan yang 
berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan 
diungkapkan oleh responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 
dan bukan angka. Dengan kata lain model kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. (Lexy J. Moleong, 2012: 4). 
Jadi kualitatif deskriptif yang memaparkan, mengaji dan mengkaitkan data 
yang diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya). Maupun kontekstual 
(pemahaman terhadap data) tulisan guna mendapatkan kejelasan terhadap 
permasalahan yang dibahas untuk dipaparkan dalam bentuk penjelasan. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Lokasi yang diambil sebagai tempat penelitian adalah Pondok Pesantren 
Tarbiyah Islamiyah Ahmad Bin Zain Dusun Plosokerep, Winong, Boyolali. 
Dengan alasan pemilihan lokasi ini karena kepala madrasah diniyah di pondok 
sangat berperan dalam pembinaan akhlak. Dengan pertimbangan inilah yang 
mendasari penelitian ini. 
2. Waktu penelitian juni 2018 sampai dengan bulan Agustus  2018 
52 
 
   
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala 
Madrasah Diniyah.  
2. Informan penelitian  
Informan adalah orang yang dipandang mengetahui permasalahan yang 
akan diteliti dan bersedia memberikan informasi kepada peneliti. Adapun 
informan penelitian ini diantaranya adalah pengurus pondok pesantren, 
pengasuh/ustad dan ustadzah pondok pesantren, dan santri pondok pesantren . 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data lengkap dan konkrit pada penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Teknik wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 
yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan 
muka, maupun dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan (Yaumi dan 
Damopoli, 2014: 101). 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara untuk memperoleh 
gambaran secara menyeluruh untuk mencari informasi dan data tentang cara 
menggali dana, pengelolaan keuangan dan perencanaan, penggunaan, 
pengawasan dan evaluasi, serta pertanggung jawaban yang dialokasikan Peran 
Kepala Madrasah Diniyah Dalam Pembinaan Akhlak Anak Di Pondok Pesantren 
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Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain Dusun Plosokerep, Winong, Boyolali 
Tahun 2018/2019. 
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Ismail, 2011: 107). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah di 
dokumentasikan seperti draf Laporan Peran Kepala Madrasah dan dokumen-
dokumen lain yang berkenaan dengan Peran Kepala Madrasah Diniyah. 
3. Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan 
kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode observasi ini di 
gunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat 
atau lokasi dan benda serta rekaman gambar (Sutopo, 2002: 64). Observasi ini di 
gunakan untuk mengamati dan mencari data tentang peran kepala MDiniyah 
Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), 
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability) (Lexy J. Moleong, 2012: 324). 
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Dari beberapa kriteria di atas, maka diambil kriteria derajat kepercayaan. 
Kriteria ini menggunakan metode pemeriksaan triangulasi.  Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu 
(Lexi Moleong, 2012: 330).  Menurut Denzin dalam bukunya Lexy J. Moleong, 
(2012: 330) merangkum 4 macam dasar dari teknik triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. 
2. Triangulasi metode yaitu menggunakan beragam metode untuk 
mengkaji problem tunggal. 
3. Triangulasi penyidik yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Tiangulasi teori yaitu menggunakan beragam perspektif untuk 
menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Dengan menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan apa yang dikatakan 
subyek dengan apa yang dikatakan informan. Sedangkan menggunakan triangulasi 
metode, dengan mengumpulkan data sejenis tetapi menggunkan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda. Teknik ini bisa menggunkan metode pengumpulan 
data yang berupa wawancara, dan hasilnya diuji atau dibandingkan dengan 
pengumpulan data yang sejenis dengan teknik observasi terhadap tempat dan 
peristiwanya, dan juga bisa mengkaji rekaman atau beragam catatan yang berkaitan 
dengan peristiwa yang diteliti. 
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F. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan Model 
kualitatif. Model ini digunakan untuk mengklasifikasikan data yang diperoleh untuk 
disimpulkan, data yang berupa deskripsi kalimat yang dikumpulkan lewat observasi 
dan wawancara, mencatat dokumen dan lain-lain, yang kemudian sudah disusun 
secara teratur, tetap merupakan susunan kata berupa kalimat yang amat besar 
jumlahnya sebelum siap digunakan analisis akhir (Sutopo, 2002: 87). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif (interactive 
model of analysis) yang terdiri dari 3 komponen analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga hal tersebut merupakan rangkaian 
kegiatan analisis yang digunakan secara berurutan (Meleong, 2004:280). Adapun 
penjelasan masing-masing komponen sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan abstraksi data kasar yang berdasarkan dari catatan-catatan tertulis 
dilapangan. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah memilah-milah data 
sesuai dengan pengelompokan yang telah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah dalam pemahaman. 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, melalui langkah reduksi data dan 
penyajian data, langkah terakhir adalah menarik kesimpulan terhadap 
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kesimpulan yang dibuat. Kesimpulan yang dibuat adalah jawaban terhadap 
masalah penelitian. 
Setelah itu data diinterpretasikan, yaitu dari hasil data temuan kemudian 
dianalisa berdasarkan teori-teori yang diuraikan sebelumnya untuk memperoleh 
gambaran tentang Peran Kepala Madrasah Diniyah Dalam Pembinaan Akhlak 
Anak Di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain Dusun 
Plosokerep, Winong, Boyolali Tahun 2018/2019. Hasil penelitian ini akan 
disajikan dalam bentuk deskripsi yaitu gambaran secara sistematis mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELIATIAN 
A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Madin Tarbiyah islamiyah Ahmad bin Zain 
a. Letak Geografis 
 Plosokerep merupakan nama dukuh di Desa Winong, Kec Boyolali, Kab 
Boyolali, Jawa Tengah yang terbagi menjadi 2 RT. Suasana pedesaan masih sangat 
terasa, jadi cocok untuk menenangkan diri dari kebisingan kota. Mayoritas penduduk 
bermata pencaharian petani dan peternak sapi perah. Hampir 75 % penduduk memelihara 
sapi perah untuk diambil susunya. Tambah Rejo terletak di jalan Solo-Semarang km 
25. Adapun yang menjadi batas wilayah Dukuh Plosokerep adalah sebagai berikut: 
Selatan : Dukuh Mulyosari 
Utara    : Dukuh Tambah rejo 
Barat     : Dukuh Blumbang, Jalan Solo-Semarang 
Timur   : Desa Mulyosari, Dukuh Gatak bontimun 
 
b. Sejarah Berdirinya Madin Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
 Berdirinya pondok Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain adalah Ketika ibu Hj. 
Ngatmi ziarah bersama Habib Syech ke Madura, Surabaya, Bangil selama 4 hari.  
Selesai ziarah ke Bangil, Mbah Sholeh ngendikan “ Bu, opo njenengan ora pengen 
gawe pondok?” lalu di jawab “jane nggeh pengin mbah, tapi anak-anak kulo mboten 
wonten seng pinter ngaji” kemudian mbah sholeh ngendikan lagi “ habib ali di tandur 
neng kono wae”. “ yo nek kerso ora opo-opo” 
 Selang beberapa hari setelah ziarah malam-malam Habib Ali bersama mbah 
Sholeh datang kerumah menyatakan bahwa bersedia ditempatkan di Desa Plosokerep. 
Lalu pada tahun 2013 dibangunlah pondok yang ada di desa plosokerep tersebut oleh 
ibu Hj. Ngatmi dengan beberapa donatur berupa uang maupun bahan-bahan material. 
Bangunan pondok tersebut bukan hanya di wakaf kan kepada habib ali, namun di hibah 
kan agar menjadi milik Habib Ali 
58 
 
 
 
kemudian dapat mukim di desa plosokerep dan dapat membantu warga Plosokerep 
terutama masyarakat Boyolali. 
 Awal berdirinya pondok tentu banyak hambatan, seperti masyarakat kurang 
merespon adanya pondok pesantren dan kegiatanya, namun lama kelamaan Habib Ali 
mulai syiar dengan cara sholawatan, akhirnya sedikit demi sedikit masyarakat mulai 
aktif dalam kegiatan di pondok. Yang kemudian diberi nama Majlis Ahmad bin Zain 
 Nama pondok tersebut pun telah mengalami pergantian nama yang awalnya 
bernama pondok Daarul Musthofa kemudian diganti menjadi Pondok Tarbiyah 
Islamiyah Ahmad bin Zain 
c. Visi dan Misi 
1) Visi  
Visi dari Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain adalah “ 
Membentuk generasi penerus Qur’ani yang intelektual, berakhlakul karimah, dan 
muttaqin”. 
Dari Visi diatas diharapkan bahwasanya madrasah diniyah mampu mendidik 
dan menghasilkan santri yang mempunyai keseimbangan di dalam urusan dunia dan 
akhirat, sehingga nantinya mereka bisa menjadi seseorang yang diharapkan oleh 
kedua orang tuanya serta membanggakan keluarganya, mengharumkan nama 
madrasah beserta ustadz-ustadzahnya, serta berguna bagi nusa dan bangsa. 
2) Misi 
a. Menyelenggarakan pendidikan bagi santriwan-santriwati menjadi insan 
kamil yang selalu bertaqwa kepada Allah SWT. 
b. Mengembangkan pola asuh yang penuh kasih sayang dalam 
menumbuh kembangkan potensi setiap santri. 
c. Mendidik santriwan dan santriwati dengan pondasi ajaran islam 
sebagai benteng berakhlakul karimah. 
d. Menciptakan belajar agama islam yang menyenangkan dan edukatif 
dengan para pendidik yang profesional. 
2. Struktur Organisasi 
Organisasi merupakan suatu kerjasama yang terencana diantara orang-orang dalam satu 
wadah yang sistematis, formal, berfikir, dan bertindak guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
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Setiap institusi pendidikan memerlukan adanya struktur organisasi yang mengatur 
suatu lembaga dalam melakukan tugas dan fungsi dari unsur yang ada di lembaga tersebut. 
Masing-masing unsur akan saling berhubungan dan saling bekerjasama agar berjalan 
dengan baik, terjalin komunikasi yang harmonis dan organisainya berjalan dengan lancar. 
Dengan adanya struktur organisasi yang baik akan mempermudah kerja dan akan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Adapun struktur organisasi Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
dapat dilihat pada lampiran. 
3. Sarana dan Prasarana 
Dalam rangka untuk menunjang pendidikan di Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah 
Ahmad bin Zain, maka diperlukan sarana dan prasarana yang memadai serta 
pemanfaatannya secara optimal. 
Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain memiliki gedung sendiri dan 
bersifat permanen. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah 
Ahmad bin Zain antara Lain: 
a. 6 ruang kelas 
b. 1 ruang guru 
c. 2 KM santri 
d. 1 KM Ustad/Ustadzah 
Sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi pendidikan yang bermutu dan siap 
menghadapi tantangan zaman Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
akan berusaha melengkapi sarana dan prasarana sebagai penunjang fasilitas pendidikan.  
4. Keadaan Ustadz/ Ustadzah dan Santri 
a. Keadaan Ustadz/Ustadzah 
Ustadz/Ustadzah merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam proses 
belajar mengajar di madrasah diniyah. Ustadz/Ustadzah sebagai tenaga pengajar 
sangatmenentukan kesuksesan dalam proses pendidikan yang diselenggarakan oleh 
suatu lembaga pendidikan. 
Dalam proses pembelajaran, Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin 
Zain dikelola oleh Ustadz/Ustadzah sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
Ustadz/Utadzah yang mengajar di Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin 
Zain adalah sebagi berikut: 
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Tabel 4.1 Susunan Pengajar /Ustadz/Ustadzah Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah 
Ahmad bin Zain 
NO NAMA KETERANGAN 
1 Nur Hasanuddin S.pd Kepmad 
2 Muhammad Zaini S.ud Wamad 
3 Muhammad Riqza Choirul Umam  Bendahara 
4 Sholeh Munandar Pengajar/Ustadz 
5 Laila Fajriyah S.pd Pengajar/Ustadzah 
6 Umi Rochmatul Ummah S. Pd Pengajar/Ustadzah 
 
b. Keadaan Santri 
Jumlah Santri di Madrsah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
mengalami perubahan di setiap tahunnya, berikut keadaan Santriwan dan Santriwati 
pada Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain Tahun 2018/2019: 
Tabel 4.2 keadaan Santri Madrasah Tarbiyah Ahmad bin Zain Tahun pelajaran 
2017/2018 
NO KELAS JUMLAH SANTRI 
1 I 17 
2 II 16 
3 III 18 
4 IV                           17 
5 V 12 
6 VI 11 
 TOTAL 91 
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Tabel 4.3 
 
LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM  
TPQ TARBIYAH ISLAMIYAH DARUL MUSTHOFA 
Alamat.Jl.Boyolali-Semarang Km.01 Plosokerep, Winong, BoyolaliJawa Tengah 
 
DAFTAR NAMA SANTRI TPQ TARBIYAH ISLAMIYAH DARUL MUSTHOFA  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 M/ 1438/1439 H 
 
No NamaLengkapSantri TempatLahir 
TanggalLahir Jenis 
Kelamin 
 
Tgl Bln Thn  
1 Galuh Pradia Andaru Salatiga 28 1 2011 P  
2 Lathifah Miftakhul Z Boyolali 10 5 2011 P  
3 Fauyzan Yafi Putra Boyolali 19 10 2011 L  
4 Janeta Nadin Anggraini Boyolali 25 1 2013 P  
5 Erwin Saputra Boyolali 27 2 2009 L  
6 Saffanah Zahira N Boyolali 19 1 2013 P  
7 Dimas Maulana Fadhil Boyolali 20 7 2009 L  
8 Rizky Nur Cahaya Boyolali 5 9 2013 L  
9 Muhammad  Aditya Pratama Boyolali 16 5 2012 L  
10 Adelia Nindia Putri Boyolali 27 9 2011 P  
11 Faizatul Muna Boyolali 5 11 2012 P  
12 Faiz Nizam Boyolali 2 5 2012 L  
13 Hasna Maulida Boyolali 20 11 2012 P  
14 Ananda Rey Alfeza Boyolali 29 9 2011 L  
15 Fadli Aulia Rahman Boyolali 27 1 2011 L  
16 Disastiko Angel leo Padang Sidempuan 16 5 2012 L  
17 Arufatin Hasna Boyolali 29 11 2010 P  
18 Salwa Adenia Fitri Boyolali 12 9 2010 P  
19 Azka Yudhar Wardana Boyolali 21 5 2009 L  
20 Steven Putra Pratama Boyolali 30 12 2009 L  
21 Argya Rizqullah Agustian Boyolali 1 9 2010 L  
22 Zaki Gilang Saputra Boyolali 14 5 2009 L  
23 Elysia Celena Fillia Khasna Boyolali 14 12 2009 P  
24 Pingki Putri Arianastya Boyolali 7 1 2011 P  
25 Wiwid Febriana Mutiara D Boyolali 7 2 2010 P  
26 AlmiraFashaAlthafun N Boyolali 24 1 2011 P  
27 Harva Lathiza Surakarta 15 2 2011 P  
28 Vevia Athatilla Cheryl G Boyolali 1 6 2010 P  
29 Kayla Ardhia Prameswari Boyolali 6 1 2010 P  
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30 Rafa Radika Pratama Boyolali 29 1 2010 L  
31 Aisya Nova Karimah Boyolali 14 6 2010 P  
32 Nadira Zahiratul Izza Boyolali 27 6 2011 P  
33 Aziva Eka Pramesti Sragen 13 6 2011 P  
34 Aisya Kumala Sari Boyolali 5 8 2010 P  
35 Wisnu Jaya Wardana Boyolali 12 7 2010 L  
36 Romandika Maulana I Boyolali 2 9 2009 L  
37 Muhammad  Syifaul Farid Boyolali 10 7 2010 L  
38 Elfa Munifatul Boyolali 2 2 2008 P  
39 Raisa Ulya Rasyid Boyolali 15 3 2009 P  
40 Rasyida Naizatus S Boyolali 12 10 2007 P  
41 Iqbal Kusna Boyolali 14 12 2006 L  
42 Risma Latifatul Ulya Boyolali 29 4 2007 P  
43 Alif Rifki Boyolali 13 5 2008 L  
44 Risdha Azizatun N Boyolali 27 1 2008 P  
45 Harva Renza Surakarta 28 8 2007 L  
46 Qayla Qhairunnisa R Boyolali 17 3 2010 P  
47 Panca Nur Aini Boyolali 4 3 2009 P  
48 Tsalis Nur Jannah Boyolali 18 1 2009 P  
49 Muhammad Fardan M Boyolali 9 4 2009 L  
50 Rizky Gibran Fauzi Boyolali 13 3 2008 L  
51 M. Fairus Iqbal Muttaqin Boyolali 12 5 2008 L  
52 Alifah Nurul Anisa Boyolali 16 4 2007 P  
53 Ahmad Zulfa Mubarok Boyolali 10 6 2006 L  
54 Rofiq Nurdiyanto Boyolali 9 3 2006 L  
55 Muhammad Annas Maarif Boyolali 5 3 2006 L  
56 Chika Yumna Zarifah Boyolali 28 7 2009 P  
57 Kukuh Daiva Falah N Boyolali 2 2 2007 L  
58 Nanda Rizky Nur M Boyolali 22 6 2007 P  
59 Muhammad Nazril Ilham Boyolali 12 5 2009 L  
60 Muhammad Alif Erlang Boyolali 6 8 2007 L  
61 Radtya Dicky Pratama Boyolali 24 11 2006 L  
62 Ratra Nur Hidayah Boyolali 26 7 2003 P  
63 Rina Setya Ningrum Boyolali 9 9 2006 P  
64 Deni Agung Prasetyo Boyolali 30 11 2006 L  
65 Rizky Nur Abror Boyolali 14 2 2007 L  
66 Bagus Wahyu Setyawan Boyolali 14 2 2005 L  
67 Bagas Wahyu Setyawan Boyolali 14 2 2005 L  
68 Ahmad Ridwan KNH Boyolali 16 8 2004 L  
69 Meisyida Nur fadilla Boyolali 12 5 2012 P  
70 Meisyida Nur Navizah Boyolali 26 10 2013 P  
71 Doni Setiawan Boyolali 21 5 2006 L  
72 Nasfan Faiq Ramadhan Boyolali 27 9 2007 L  
73 Raiza nur Cahaya Boyolali 7 1 2008 P  
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74 Nabila Adwitya Boyolali 24 11 2006 P  
75 Irfan Maulana Boyolali 30 1 2005 L  
76 Reno Dwi Saputra Boyolali 19 11 2009 L  
77 Elang Pasha Manggala Boyolali 12 10 2006 L  
78 Abbas Arsyaputra Boyolali 26 12 2012 L  
79 Wulandari Septyaningrum Boyolali 22 9 2007 P  
80 Intan Nur Aini Boyolali 17 9 2008 P  
81 Nasfa fatihatu Azkiya Boyolali 29 4 2010 L  
82 Brian davi subrata bengkulu 1 7 2007 L  
83 Dika Boyolali 12 7 2008 L  
84 Lutfiah Istiana Boyolali 6 7 2007 P  
85 salsa NurAnggraini Boyolali 18 4 2007 P  
86 Iqbal Maulana Habibullah Boyolali 9 8 2009 L  
 
 
Tabel 4.4 Data perkembangan siswa/siswi Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah 
Ahmad bin Zain pada 3 tahun terakhir. 
NO TAHUN PELAJARAN JUMLAH 
1 2015/2016 78 
2 2016/2017 80 
3 2017/2018 86 
 
B. Deskripsi Data Peran Kepala Madrasah Diniyah dalam Pembinaan Akhlak di 
Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain dusun Plosokerep 
Winong Boyolali Tahun 2018/2019 
Fokus dalam penelitian ini adalah peran kepala madrasah dalam pembinaan akhlak 
anak di madrasah diniyah tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain di dusun Plosokerep, winong, 
Boyolali. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah kepala madrasah diniyah, kepala 
madrasah merupakan guru yang paling disegani dan dihormati dibandingkan dengan 
Ustadz/Ustadzah yang mengajar di Madrasah diniyah tersebut, karena anak-anak dan 
Ustad/Ustadzah berpendapat bahwa kepala madrasah diniyah merupakan orang yang 
berwawasan lebih luas, memiliki ilmu agama yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
Ustadz/Ustadzah lainnya, dan juga dapat memberikan contoh yang lebih baik dibandingkan 
dengan Ustadz/Ustadzah lainnya, apalagi madrasah diniyah tersebut ada di lingkup pesantren 
maka tidak diragukan lagi seorang kepala madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin 
Zain merupakan seseorang yang berwawasan luas dan bisa memberikan contoh akhlak yang 
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baik bagi Ustadz/Ustadzah dan bagi para santri-santrinya madrasah juga melaksanakan 
pembinaan akhlak anak agar anak mempunyai perilaku atau akhlak yang terpuji. Kegiatan 
positif yang diharapkan dapat membentuk akhlak anak dapat dibentuk melalui kegiatan yang 
dibentuk oleh kepala madrasah dan disepakati oleh ustadz/ustadzah lainnya, antara lain:  
1) Sholat Ashar Berjamaah  
 Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain telah mewajibkan kegiatan 
sholat Ashar berjamaah di aula pondok pesantren yang biasa digunakan untuk sholat 
berjamaah atau mengaji, dengan harapan dapat membentuk kedisplinan anak dalam 
melakukan setiap kegiatan, apalagi sholat merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan untuk 
semua umat islam maka harus dilakukan tepat pada waktunya sehingga mereka tidak 
merasa terbebani melaksanakan itu semua. 
 Kegiatan jamaah sholat Ashar dilaksanakan pada waktu jam berangkat anak di 
madrasah diniyah yaitu pukul 15.00-selesai dan dilanjutkan dengan mengaji dan pelajaran 
yang akan diterima oleh anak/santri madrasah diniyah. Dalam pelaksanaan sholat Ashar 
berjamaah ini anak sangat antusias dalam melaksanakan sholat ashar berjamaah di madrasah 
diniyah, terbukti ketika memasuki waktu sholat ashar anak langsung menuju tempat 
mengambil air untuk berwudhu tanpa adanya intruksi dari kepala madrasah diniyah maupun 
Ustadz/Ustadzah, tapi ada sedikit juga anak yang cenderung  harus di suruh terlebih dahulu 
agar dapat mematuhi peraturan madrasah diniyah tersebut. ( Observasi, senin 7 mei 2018) 
 Kepala madrasah diniyah maupun Ustadz/ustadzah juga selalu memberikan 
pengawasan dalam kegiatan ini, apabila masih ada anak yang masih dikelas dan tidak 
mengikuti sholat, maka akan diberikan sangsi atau dihukum sesuai peraturan yang telah 
ditentukan oleh madrasah, biasanya hukuman yang diberikan seperti menata sandal teman-
temannya atau membaca istigfar sesuai yang ditentukan oleh kepala madrasah atau 
ustadz/ustadzah dengan keadaan sujud ( Wawancara, 7 mei 2018) 
 Untuk pembagian tugas menjadi imam sholat tidak hanya kepala madrasah saja, tetapi 
bergilir dengan ustadz-ustadz lainnya berdasarkan jadwal yang telah disepakati bersama 
oleh pihak madrasah. Jadi, semua guru ikut berpartisipasi dalam kegiatan sholat berjamaah 
tersebut. Sedangkan untuk adzan dan iqomah dilakukan oleh anak-anak madrasah. 
(wawancara bapak zaini, senin 7 mei 2018) 
 Unsur keteladan dari kepala madrasah dan para ustadz/ustadzah lainnya sangat penting 
perannya dalam proses pembinaan akhlak di madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad 
bin Zain, tetapi yang paling berperan disini adalah kepala madrasah, karena tanpa 
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kepemimpinan kepala madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain kegiatan ini 
tak kan bisa berjalan dngan lancar. Oleh sebab itu, kepala madrasah dan ustadz/ustadzah 
lainnya juga mengikuti kegiatan sholat ashar berjamaah di madrasah. (Observasi, senin 7 
mei 2018) 
2) Berdoa Sebelum dan Sesudah Belajar 
Kegiatan doa sebelum dan sesudah belajar di madrasah diniyah dilakukan setiap hari. 
Doa sebelum dan sesudah belajar dilakukan secara bersama-sama menurut kelas masing-
masing, berdoa dilakukan dengan khusyu’ dan tidak boleh bercanda dan tidak terburu-buru 
dan semua anak wajib untuk berdoa. 
 Ustadz Sholeh Munandar menyatakan bahwa di dalam pembelajaran, anak dibiasakan 
untuk berdoa terlebih dahulu sebelum melaksanakan pembelajaran dan diakhiri dengan doa 
sesudah belajar pada saat jam terakhir pembelajaran. (Wawancara dengan Ustadz 
Sholeh,hari senin 7 mei 2018). sejalan dengan hasil observasi peneliti ketika mengamati 
proses pembelajaran dari kelas 1 sampai 6 pelajaran dimulai dengan membaca ta’awudz 
dan basmalah bersama-sama dilanjutkan membaca doa sebelum belajar, setelah jam 
pelajaran tersebut berkahir, guru dan siswa bersama mengucapkan hamdalah dan 
dilanjutkan berdoa sesudah belajar. ( observasi, senin 7 mei 2018) 
 Berdasarkan data yang diperoleh di atas disimpulkan bahwa doa sebelum dan sesudah 
belajar dilakukan bersama-sama. Doa sebelum belajar dilantunkan pada saat jam pertama 
pelajaran, dan doa sesudah belajar dilantunkan pada saat jam terakhir pelajaran. Sedangkan 
pada jam pertengahan pelajaran, pelajaran dimulai dengan membaca ta’awudz, basmalah, 
dan diakhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama. 
3) Meminta Izin 
 Ketika siswa ingin keluar kelas saat pelajaran haus meminta izin kepada guru 
merupakan salah satu tata tertib anak di madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin 
Zain. Ustadzah Laila menyatakan bahwa jika anak ingin keluar kelas ketika KBM 
berlangsung, maka harus meminta izin terlebih dahulu kepada Ustadz/Ustadzah 
(wawancara dengan Ustadzah Laila, senin 7 mei 2018) 
 Berdasarkan data yang diperoleh di atas disimpulkan bahwa kebiasaan ini merupakan 
adab kepada ustadza/ustadzah.  
4) Sopan Santun 
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  Kepala madrasah diniyah Menanamkan kepada anak untuk sopan dan santun 
kepada orang lain. Seperti dilarang berbicara kotor, sopan, patuh kepada orang tua, hormat 
kepada Ustadz/ustadzah, duduk dengan tenang tidak boleh berbicara saat sedang makan. 
Peneliti mengamati ada seorang anak laki-laki yang makan sambil berjalan, Kepala 
madrasah mengetahui hal tersebut memanggil anak tersebut, dan memberitahu adab orang 
makan, dengan spontan siswa langsung duduk dan menghabiskan makanannya. (observasi 
selasa 8 mei 2018) 
  Kepala madrasah Ustadz Hasanuddin menyatakan bahwa madrasah diniyah 
Tarbiyah Islamiyah ahmad bin Zain ada tata krama berbicara yaitu anak dibasakan 
berbicara baik dan sopan. Jika anak berbicara kotor atau tidak baik, akan dihukum sesuai 
peraturan yang telah ditetapkan, tetapi terkadang anak juga diminta beristigfar sebanyak 
mungkin ketika melakukan kesalahan, ada lagi tata kramamakan yaitu makan dan minum 
harus duduk (wawancara dengan Ustadz Hasanuddin selaku Kepala Madrasah diniyah 
Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain, ). Sejalan dengan pernyataan salah satu anak kelas VI 
yang menyatakan bahwa jika anak melakukan kesalahan, siswa akan diberi hukuman 
sesuai peraturan yang telah ditetapkan. Contoh kesalahannya adalah bertengkar, makan 
sambil berdiri, berbicara kotor, dll (Irfan maulana, selasa 8 mei 2018) 
5) Infaq Rutin Jum’at 
 Kegiatan pengambilan infaq rutin setiap hari jum’at juga dilaksanakan di madrasah 
diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain, supaya dapat memberikan kesempatan pada 
anak untuk menyalurkan infaq dan shodaqohnya. Kegiatan infaq ini nantinya akan 
digunakan untuk kegiatan yang berkaitan dengan anak, dan jika ada anak yang sakit, 
nantinya uang itu akan digunakan untuk menjenguk anak yang sakit. 
6) Meminta maaf jika bersalah 
 Madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain membiasakan anak untuk 
meminta maaf jika melakukan kesalahan, contohnya adalah ketika salah seorang anak 
bertengkar dengan temannya, ustadz/ustadzah mendamaikan dan menanyakan apa 
permasalahan, kejadiannya bagaimana, guru memahamkan nilai negatif apa jika 
bertengkar, setelah ustadz/ustadzah memberikan pernyataan tentang nilai negatif 
bertengkar, anak yang berkelahi tersebut akan di pertemukan oleh kepala madrasah untuk 
pembinaan selanjutnya, karena figur seorang kepala madrasah di sini adalah seorang yang 
sangat disegani oleh anak-anak madrasah diniyah, setelah kedua anak tersebut diberikan 
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pembinaan oleh kepala madrasah, lalu mereka meminta maaf dan saling memaafkan. 
(Wawancara dengan bapak Zaini, selasa 8 mei 2018) 
 Demikian pula pernyataan anak kelas V bahwa jika anak melakukan kesalahan maka 
harus meminta maaf, dan setiap ustadz/ustadzah selalu memantau anak-anak (wawancara 
dengan Rasyida Naizatussa’adah, selasa 8 mei 2018) 
 Berdasarkan data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa apabila anak 
melakukan kesalahan, maka ustadz/ustadzah memahamkan dahulu nilai negatif apa yang 
akan diterima dari kesalahan tersebut, setelah paham anak akan di pertemukan kepala 
madrasah untuk pembinaan selanjutnya, setelah itu mereka akan meminta maaf satu lain, 
pembinaan yang diberikan oleh kepala madrasah adalah memberikan pemahaman yang 
akan membuat anak memahami kesalahannya, sehingga anak tidak hanya sekedar meminta 
maaf tanpa mengetahui apa nilai negatif dari kesalahannya. 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Setelah data yang diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta-fakta temuan 
penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisis data-data 
yang terkumpul dengan metode deskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan 
menggunakan kata-kata secara terperinci. 
 Pemimpin madrasah yang baik adalah figur yang paling menentukan bagi maju 
mundurnya sebuah madrasah. Sebagai pengelola pendidikan, berarti kepala madrasah 
bertanggung jawab terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara 
melaksanakan administrasi madrasah dengan seluruh substansinya. Kepala madrasah memiliki 
tugas yaitu memberikan petunjuk, arahan, memberikan inspirasimelalui pembinaan dan rapat-
rapat koordinasi, melakukan pengawasan, meningkatkan kemampuan ketenaga kependidikan, 
membangun hubungan antar pribadi, menjaga keterbukaan, menghargai prestasi dan kerja 
sama tim. 
 Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan seorang 
kepala madrasah. Kepala madrasah harus mampu mencapai visi, misi dan tujuan yang telah 
ditetapkannya. Kepala madrasah harus bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan 
semua urusan dalam pengelolaan madrasah kepada masyarakat yang telah menyekolahkan 
anak-anaknya di madrasah tersebut. 
Kepala madrasah sebagai penentu kebijakan di madrasah juga harus memfungsikan 
perannya secara maksimal dan mampu memimpin madrasah dengan bijak dan terarah serta 
mengarah kepada pencapaian tujuan yang maksimal demi meningkatkan kualitas dan mutu 
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pendidikan di madrasahnya yang tentu akan berimbas pada kualitas lulusan anak didiknya. 
Oleh karena itu, seorang kepala madrasah harus memiliki wawasan yang luas dan keahlian 
guna untuk memajukan madrasah dan membentuk akhlak anak agar menjadi anak yang baik.  
Peran yang dilakukan kepala madrasah sebagai leader dalam pembinaan akhlak anak 
yaitu: 
1) Sholat Ashar Berjamaah  
 Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain telah mewajibkan kegiatan 
sholat Ashar berjamaah di aula pondok pesantren yang biasa digunakan untuk sholat 
berjamaah atau mengaji, dengan harapan dapat membentuk kedisplinan anak dalam 
melakukan setiap kegiatan, apalagi sholat merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan untuk 
semua umat islam maka harus dilakukan tepat pada waktunya sehingga mereka tidak 
merasa terbebani melaksanakan itu semua. 
2) Berdoa Sebelum dan Sesudah Belajar 
 Kegiatan doa sebelum dan sesudah belajar di madrasah diniyah dilakukan setiap hari. 
Doa sebelum dan sesudah belajar dilakukan secara bersama-sama menurut kelas masing-
masing, berdoa dilakukan dengan khusyu’ dan tidak boleh bercanda dan tidak terburu-buru 
dan semua anak wajib untuk berdoa. 
3) Meminta Izin 
 Ketika siswa ingin keluar kelas saat pelajaran haus meminta izin kepada guru 
merupakan salah satu tata tertib anak di madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin 
Zain. 
4) Menjaga kebersihan kelas  
 Menjaga kebersihan kelas merupakan kewajiban bagi setiap anak. Setiap anak 
berkewajiban menjaga kebersihan lingkungan sekolah, kelas pada umumnya, dan diri 
sendiri pada khususnya petugas piket menyapu pada waktu datang dan pulang sekolah. 
Demikian pula saat closing sebelum pulang, masing-masing siswa membersihkan meja, 
membersihkan sekitar tempat duduk, dan merapikan kitab yang disediakan oleh madrasah 
diniyah. 
5) Sopan Santun 
 Kepala madrasah diniyah Menanamkan kepada anak untuk sopan dan santun kepada 
orang lain. Seperti dilarang berbicara kotor, sopan, patuh kepada orang tua, hormat kepada 
Ustadz/ustadzah, duduk dengan tenang tidak boleh berbicara saat sedang makan. 
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6) Infaq Rutin Jum’at 
 Kegiatan pengambilan infaq rutin setiap hari jum’at juga dilaksanakan di madrasah 
diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain, supaya dapat memberikan kesempatan pada 
anak untuk menyalurkan infaq dan shodaqohnya. Kegiatan infaq ini nantinya akan 
digunakan untuk kegiatan yang berkaitan dengan anak, dan jika ada anak yang sakit, 
nantinya uang itu akan digunakan untuk menjenguk anak yang sakit. 
7) Meminta maaf jika bersalah 
 Madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain membiasakan anak untuk 
meminta maaf jika melakukan kesalahan, contohnya adalah ketika salah seorang anak 
bertengkar dengan temannya, ustadz/ustadzah mendamaikan dan menanyakan apa 
permasalahan, kejadiannya bagaimana, guru memahamkan nilai negatif apa jika 
bertengkar, setelah ustadz/ustadzah memberikan pernyataan tentang nilai negatif 
bertengkar, anak yang berkelahi tersebut akan di pertemukan oleh kepala madrasah untuk 
pembinaan selanjutnya, karena figur seorang kepala madrasah di sini adalah seorang yang 
sangat disegani oleh anak-anak madrasah diniyah, setelah kedua anak tersebut diberikan 
pembinaan oleh kepala madrasah, lalu mereka meminta maaf dan saling memaafkan 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasakaan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Madrasah Diniyah Tarbiyah 
Islamiyah Ahmad bin Zain , maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepala madrasah 
Tarbiyah Isamiyah Ahmad bin Zain sudah menjalankan fungsinya sebagai pemimpin dan 
manajer yang baik. Hal ini terbukti dengan adanya tindakan-tindakan riil yang sistematis dan 
terencana. Adapun tindakan-tindakan yang berkaitan dengan peran kepala madrasah dalam 
pembinaan akhlak, yaitu: 
1. Bentuk-bentuk peran kepala madrasah diniyah dalam pembinaan akhlak anak 
adalah sebagai berikut: 
a. Kepala madrasah bekerja sama mengembangkan visi dan misi madrasah, 
memberikan progam-progam dalam meningkatkan progam yang sudah ada 
atau membuat kegiatan yang belum ada. 
b. Kepala madrasah mampu menjalin komunikasi kepada bawahannya, 
komunikasi tersebut diwujudkan dalam bentuk arahan, pemberian petunjuk 
pada ustadz-ustadzah untuk saling bekerja sama dalam membina akhlak para 
santri Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain. 
c. Kepala madrasah mampu mengelola madrasah agar dapat berfungsi dengan 
baik, memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang terampil, 
disiplin, tegas dan bertanggung jawab. 
d. Kepala madrasah mengambil keputusan ketika ada permasalahan atau faktor 
penghambat. Pengambilan keputusan tersebut seperti; berkoordinasi dengan 
ustadz/ustadzah yang lain baru kemudian mengambul keputusan terhadap 
faktor penghambat yang ada dalam kegiatan santri Tarbiyah Islamiyah Ahmad 
bin Zain. 
e. Kepala madrasah sebagai pemimpin (Leader) memberikan contoh teladan 
yang baik bagi ustadz-ustadzah ataupun para santri, karena kepala madrasah 
adalah sosok figur bagi warga di dalam madrasah. Bentuk dari teladan kepala 
madrasah adalah selalu datang lebih awal, membuang sampah yang ada 
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disekeliling madrasah, sopan santun terhadap orang yang lebih tua maupun 
muda. 
 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah 
a) Kepala madrasah diharapkan terus memberikan pembinaan, pengawasan, arahan 
dan bimbingan terhadap tanggung jawab ustadz/ustadzah dalam mendidik anak dan 
selalu memberikan motivasi kepada anak. 
2. Kepada Ustadz/ Ustadzah  
a) Di harapkan Ustadz/ustadzah lebih meningkatkan kemampuan dalam mengajar, 
bertanggung jawab, dan juga mampu diajak bekerjasama dengan kepala madrasah 
dalam memajukan madrasah dan membentuk pribadi anak yang baik. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Mengamati progam kegiatan madrasah yang terkait dengan pembinaan akhlak. 
2. Mengamati lokasi Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil madrasah 
a. Visi dan misi madrasah 
b. Sejarah berdirinya madrasah 
c. Letak geografis madrasah 
d. Keadaan lingkungan madrasah 
e. Struktur organisasi 
f. Data guru 
g. Data siswa 
2. Jadwal pelaksanaan kegiatan pembinaan akhlak 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Pedoman wawancara dengan kepala madrasah 
a. Bagaimana peran bapak dalam membina akhlak siswa? 
b. Bagaimana proses perencanaan dan pengoordinasian yang bapak lakukan 
terkait dengan pembinaan akhlak? 
c. Bagaimana pengarahan dan pengkoordinasian yang bapak lakukan terkait 
dengan pembinaan akhlak? 
d. Bagaimana pengawasan bapak terhadap pelaksanaan kegiatan pembinaan 
akhlak? 
e. Apa yang menjadi tujuan dari progam pembinaan akhlak anak yang telah 
bapak lakukan? 
f. Apakah bapak melakukan evaluasi dari setiap progam yang telah berjalan? 
g. Bagaimana cara bapak dalam meelibatkan orang tua anak terhadap progam 
pembinaan akhlak anak? 
h. Dari setiap progam yang telah berjalan, apa yang bapak harapkan untuk 
kedepannya? 
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i. Bagaimana penjadwalan untuk kegiatan pembiasaan akhlak karimah itu 
dilaksanakan? 
j. Bagaimana pembagian tim kerja yang bapak lakukan? 
k. Bagaimana usaha bapak untuk menciptakan kondisi yang nyaman dalam 
pelaksanaan pembinaan akhlak? 
l. Apa yang bapak lakukan untuk menciptakan pembaharuan dengan melihat 
kondisi peserta didik baru ini pak? 
m. Usaha apa yang bapak lakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam 
pembinaan akhlak anak ini pak? 
n. Apa yang menjadi harapan bapak untuk kegiatan pembinaan akhlak anak ini 
pak? 
2. Pedoman wawancara dengan Ustad/Ustadzah 
a. Upaya apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam pembinaan akhlak 
anak? 
b. Dalam melaksanakan upaya tersebut, bagaimana tahap perencanaan dan 
pengoordinasian yang dilakukan kepala madrasah? 
c. Dalam melaksanakan upaya tersebut, bagaimana tahappengarahan dan 
pengoordinasian yang dilakukan kepala madrasah? 
d. Bagaimana pengawasan yang dilakukan kepala madrasah? 
e. Apakah kepala madrasah sudah menjadi uswah khasanah bagi anak dan juga 
ustadz/ustadzah terutama dalam hal akhlak? 
f. Apa yang menjadi tujuan dari progam pembinaan akhlak? 
g. Bagaimana harapan kedepannya setelah siswa mendapatkan pembinaan 
akhlak? 
3. Pedoman wawancara dengan anak 
a. Bagaimana peran kepala madrasah dalam kegiatan pembinaan akhlak anak? 
b. Apakah semua kegiatan berjalan dengan baik? 
c. Setelah mengikuti pembinaan akhlak di madrasah, nilai positif apa yang dapat 
kamu ambil? 
d. Apa yang menjadi saran anda terhadap kegiatan pembinaan akhlak anak ini? 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE 
 Kode : O-01 
 Judul : Observasi (Lokasi madrasah) 
 Tempat : Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
 Waktu : Senin, 11 juni 2018 pukul 14.30 
   Hari senin 11 Juni  pukul 14.30 peneliti datang ke pondok  pesantrenTarbiyah 
Islamiyah Ahmad bin Zain guna untuk mengajukan surat ijin  ke pondok sekaligus madrasah 
diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain,  kebetulan ketika peneliti sampai di pondok 
pesantren peneliti bertemu dengan  pengasuh pondok pesantren Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
yaitu beliau  Habib Ali bin Yahya Al-Habsyi, sekaligus sowan dengan beliau peneliti  memberikan 
maksud dan tujuan peneliti datang ke pondok pesantren Tarbiyah  Islamiyah Ahmad bin Zain, dan 
beliau memberikan izin kepada peneliti untuk  melakukan kegiatan di pondok pesantren, setelah 
sekitar 10 menitan peneliti  sowan kepada beliau Habib Ali bin Yahya Al-Habsyi kepala madrasah 
datang  beserta ustad/ustadzah yang mengajar di madrasah diniyah tersebut, peneliti lalu 
 meminta izin kepada beliau Habib Ali untuk menemui kepala madrasah diniyah  dan 
beliau mempersilahkan peneliti. 
   Pada saat pukul 14.40 peneliti menemui kepala madrasah untuk  meminta 
izin dan memberikan maksud serta tujuan peneliti datang ke madrasah  diniyah tersebut, setelah 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kepala  madrasah memberikan izin peneliti untuk 
melakukan kegiatan observasi dan  wawancara di madrasah diniyah tersebut, tetapi hari itu bapak 
Hasanuddin hanya  memperbolehkan observasi saja dikarenakan kepala madrasah dan 
 ustadz/ustadzah masih sibuk untuk mengajar, lalu beliau menyuruh peneliti untuk 
 meninggalkan nomer hp untuk lebih lanjut mengenai wawancara dengan bp  Hasanuddin 
dan para ustadz/ustadzah, setelah sekitar 15 menitan peneliti  berbicara dengan kepala madrasah 
diniyah peneliti meminta izin untuk  melakukan observasi di lokasi madrasah dan beliau memberikan 
izin kepada  peneliti untuk kegiatan tersebut. 
   Waktu menunjukkan pukul 14.55 peneliti berkeliling mengamati  gedung 
madrasah. Madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain  memiliki gedung yang bagus, 
bersih, dan cukup luas, ketika itu suasana semakin  ramai dikarenakan anak-anak yang mengaji di 
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madrasah tersebut mulai  berdatangan serta membawa senyum dan canda tawa kas anak-anak 
yang masih  polos, ketika anak-anak mulai berdatangan mereka tidak langsung masuk ke aula 
 untuk melakukan sholat ashar berjamaah di karenakan kegiatan madrasah tersebut  di 
mulai dari jam 15.30 di mulai dengan sholat ashar berjamaah diteruskan  pembelajaran. Ketika 
peneliti memperhatikan anak-anak tersebut berbagai  tingkah laku yang berbeda-beda dilakukan 
oleh mereka di mulai dari kejar- kejaran, bermain bola, bahkan tidak sedikit dari mereka hanya 
berdiam diri  menyaksikan tingkah temannya tersebut. Setelah kurang dari 10 menit waktu 
 sholat ashar berjamaah anak-anak masuk ke aula serta di iringi bunyi bel untuk 
 menunggu kewajiban melakukan sholat ashar secara berjamaah bersama kepala 
 madrasah dan para ustadz/ustadzah yang mengajar di madrasah diniyah tersebut,  akan 
tetapi ada juga anak yang masih bermain-main dengan temannya diluar, lalu  peneliti menegur 
anak tersebut dan mereka bergegas untuk masuk ke aula. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode : O-02 
Judul : Observasi (kegiatan sholat ashar berjamaah) 
Tempat : Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah bin Zain 
Waktu :  Senin 11 Juni 2018 pukul 15.25 
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 Ketika waktu menunjukkan pul 15.25 peneliti mengamati kegiatan sholat ashar berjamaah 
yang dilakukan rutin oleh kepala madrasah, ustadz/ustadzah dan anak-anak di madrasah tersebut, 
tetapi sebelum melakukan sholat ashar berjamaah anak-anak menyapu lantai dan menggelar tikar yang 
sudah disediakan untuk kegiatan sholat ashar dengan pantauan kepala madrasah ataupun 
ustadza/ustadzah dilanjutkan dengan mengambil air wudhu, setelah aula siap digunakan untuk sholat 
bp Hasanuddin menunjuk anak untuk adzan dan iqomah untuk memulai kegiatan sholat, setelah 
selesai bp Hasanuddin memulai mengangkat tangan dan melantunkan suara takbir tanda sholat telah 
dimulai, seketika itu anak-anak memulai sholat mereka, rakaat demi rakaat peneliti selalu 
memperhatikan gerakan sholat anak-anak, jarang anak bisa melakukan kewajiban sholat mereka 
dengan tenang dan khusyuk, tetapi ada juga sedikit dari mereka yang melakukan tingkah kurang 
terpuji kepada temannya, contoh menyenggol temannya ataupun membisikki temannya, terkadang 
peneliti juga memaklumi tersebut karena cenderung seumuran mereka masih suka usil dan bermain. 
 Setelah kegiatan sholat ashar berjamaah selesai bp Hasanuddin atau kepala madrasah 
diniyah mempimpin dzikir bareng bersama para ustadz/ustadzah dan anak-anak, ketika bp Hasanuddin 
memulai dengan dzikir Istighfar anak-anak seketika langsung dzikir bareng bersama kepala madrasah 
dan para ustadz/ ustadzah, yang membuat kagum peneliti adalah mereka sangat hafal betul ketika 
dzikir di mulai sampai dzikir terakhir, setelah kegiatan sholat ashar dan dzikir selesai bp Hasanuddin 
memberikan sedikit teguran ke anak-anak terkait dengan ketika bel sholat ashar berbunyi ada sedikit 
dari mereka yang masih bermain di luar, dengan seiring teguran tersebut peneliti di perkenalkan 
kepada anak-anak, singkat cerita setelah selesai anak-anak di persilahkan untuk masuk ke kelas 
masing-masing.  
 
 
FIELD NOTE 
Kode : W-01 
Judul : Wawancara 
Informan : Bapak Zaini (ustadz kelas v) 
Tempat : Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
Waktu : Senin 11 Juni 2018 pukul 16.45 
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 Senin 11 Juni 2018 pukul 16.45 peneliti datang ke Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah 
Ahmad bin Zain untuk bertemu dengan Bp. Hasanuddin selaku kepala madrasah sesuai perintah dari 
beliau, beliau memberitahu peneliti lewat pesan sms untuk melakukan kegiatan wawancara sebelum 
hari dimana peneliti datang, setelah itu peneliti meminta ijin untuk wawancara dengan informan-
informan lain. Bapak kepala madrasah mengijinkan kapanpun untuk datang ke madrasah guna 
melengkapi data penelitian dan meminta saya untuk menemui langsung dengan pihak yang dibutuhkan 
peneliti. Kebetulan di minggu minggu itu kegiatan agak longgar dikarenakan akan ada rapat untuk 
membahas liburan,. 
 Pada pukul 16.45 peneliti datang menemui bapak Zaini di kelas 5 yang kebetulan beliau 
sedang bersantai setelah rapat selesai, setelah itu peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti 
menemui ustadz Zaini untuk sedikit bertanya mengenai peran kepala madrasah dalam pembinaan 
akhlak, dan ustadz zaini mempersilahkan peneliti bertanya kepada beliau. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum ustadz? 
Ustadz Zaini : Wa’alaikumsalam, silahkan masuk mas, ada apa? 
Peneliti  : Mohon maaf pak mengganggu waktu ustadz sebentar, maksud kedatangan saya 
menemui ustadz untuk sedikit mewancarai bapak 
Ustadz Zaini : wawancarai apa mas?  
Peneliti  : Terima kasih ustadz sebelumnya, maksud kedatangan saya kesini untuk mewancarai 
bapak selaku ustadz di madrasah diniyah ini tentang peran kepala madrasah dalam 
pembinaan akhlak anak di madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
dengan latar belakang visimadrasah, salah satunya yaitu menghasilkan lulusan yang 
berakhlakul karimah. 
Ustadz Zaini : oh iya, saya bantu sebisanya 
Peneliti  : bagaimana peran kepala madrasah dalam pembinaan akhlak anak di madrasah ini 
ustadz? 
Ustadz Zaini : Menurut saya peran kepala madrasah perannya sangatlah baik, dan berpengaruh 
kepada madrasah dan anak-anak madrasah, kepala madrasah mempunyai banyak 
progam, misalnya yang pertama kepala madrasah membiasakan anak bersalaman 
kepada pengasuh pondok pesantren Habib Ali bin Yahya Al-Habsyi dan kepada 
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ustadz/ustadzah madrasah, yang kedua masalah seragam atau berpakaian, kepala 
madrasah beserta ustadz/ustadzah selalu menegur anak jika anak tidak memakai 
seragam di hari yang telah ditentukan, ataupun ketika di hari seragam bebas anak 
memakai celana jeans ataupun kaos, karena menurut kepala madrasah mengaji 
menggunakan celana jeans tidak lah sopan unuk para murid apalagi mengaji dengan 
ustadz/ataupun ustadzah, tak jarang kepala madrasah juga menghukum jika anak masih 
melanggar aturan dengan menata sandal temannya dengan rapi. 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan progam tersebut mulai dari tahap perencanaan hingga 
pelaksanaan tadz? 
Ustadz Zaini : Awal Perencanaan dimulai dari rapat dengan para ustadz-ustadzah dan meminta solusi 
kepada pengasuh pondok pesantren yaitu Habib Ali bin Yahya Al-Habsyi, perencanaan 
itu tentunya juga disesuaikan dengan visi dan misi madrasah diniyah, setelah hasil 
perencanaan atau rapat di diskusikan, progam mulai dibuat dan diberitahukan kepada 
semua anak-anak madrasah diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain, selain itu bp 
Hasanuddin juga mengarahkan kepada para ustad/ustadzah untuk bekerjasama dalam 
menjalankan tugasnya agar selalu disiplin, memperhatikan anak,menegur anak jika 
melakukan kesalahan atau melanggar aturan, dan yang paling penting kepala madrasah 
dan para ustadz/ustadzah meberikan contoh dan membiasakan berakhlak baik, agar 
anak cenderung meniru atau mencontohnya. 
   Peneliti: Bagaimana pengawasan yang dilakukan kepala madrasah ustadz? 
Ustadz Zaini : pengawasan yang dilakukan kepala madrasah dilakukan dengan cara yaitu dengan 
langsung dan tidak langsung, dengan langsung contohnya kepala madrasah terjun 
langsung dalam membimbing anak dan ikut mengajar juga, dan secara tidak langsung 
kepala madrasah mempercayakan para ustadz/ustadzah untuk selalu mengawasi gerak 
gerik anak, dan melaporkannya kepada kepala madrasah 
  Peneliti: Apakah pembinaan akhlak anak berjalan dengan baik ustadz? 
Ustadz Zaini : Alhamdulillah, pembinaan akhlak yang dilakukan kepala madrasah bejalan dengan 
baik, karena juga berkat kerja sama juga dengan para ustadz/ustadzah anak mulai 
memperlihatkan akhlak yang baik kepada ustadz/ustadzah dan kepada para ustadzah, 
tetapi ada juga masyarakat yang bilang kalau anak madrasah diniyah sopan dan beda 
dengan anak pada umumnya, tetapi ada juga tidak sedikit yang bilang kalau anak 
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madrasah ada yang nakal, dan suka gojek, itu sudah menjadi hal yang agak biasa 
seumuran mereka masih suka iseng dengan temannya dan suka gojek. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk kerjasama kepala madrasah dengan tenaga pendidik dan 
kependidikan serta orang tua? 
Ustadz Zaini : kerjasama yang dilakukan kepala madrasah adalah menjalin komunikasi dengan 
ustad/ustadzah dan orang tua anak tersebut, jadi dalam membentuk akhlak anak kepala 
madrasah tidak bekerjasama dengan ustadz/ustadzah saja, tetapi dengan orang tua anak 
juga, setiap akhir tahun maupun awal tahun kepala madrasah selalu membuat rapat 
dengan wali santri mensosialisasikan kegiatan madrasah. jika akhlak terus dipantau di 
madrasah diniyah dan di rumah kemungkinan akhlak anak akan cepat terbentuk. 
Peneliti  : Apa tujuan dari kegiatan tersebut ustadz? 
Ustadz Zaini : tujuannya agar anak terbiasa dan sadar akan kewajibannya terhadap Allah, dan anak 
cenderung memiliki tingkah laku atau berakhlakul karimah sesuai visi dan misi 
madrasah 
Peneliti  : Terima kasih banyak pak atas waktu dan informasinya, saya mohon pamit menemui 
ustadz/ustadzah lainnya dulu ustadz, Assalamu’alaikum 
Ustadz Zaini : Iya mas, sama-sama 
 
FIELD NOTE 
Kode : W-02 
Judul : Wawancara 
Informan : Ibu Umi (ustadzah kelas II) 
Tempat : Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
Waktu : Senin 11 Juni 2018 pukul 16.55 
 Setelah wawancara dengan Bp. Zaini selaku Ustadz/wali kelas V, peneliti menemui ibu 
Umi ustadzah/ wali kelas II yang tengah sedang berbincang dengan salah satu anak kelas II di depan 
kelas. Di mana pertemuan sebelumnya peneliti telah meminta ijin kepada kepala madrasah untuk 
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mewancarai ustadz/ustadzah di madrasah ini dan telah menjelaskan latar belakang serta maksud dari 
penelitian ini. Kami memulai wawancara ini mulai pukul 16.55  di ruangan kelas II. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum bu.. 
Ibu Umi  : Wa’alaikumsalam mas, ada apa ya mas?? 
Peneliti  : Maaf bu, mau mengganggu sebentar, mau minta ijin wawancara sebentar. 
Ibu Umi  : oh iya mas, silahkan masuk mas 
Peneliti  : iya bu, makasih sebelumnya bu. 
Ibu Umi  : Maaf mas, sedikit rame, maklum masih anak-anak,,masih waktunya bemain-main,oh 
ya mas mau wawancara apa ya? 
Peneliti  : gak papa bu..di madrasah ini bagaimana peran kepala madrasah dalam membina 
akhlak anak bu? 
Ibu Umi  : Dalam pembinaan akhlak, saya rasa cukup baik mas, beliau sebagai pemimpin juga 
memperhatikan kondisi anak juga, dan membuat peraturan-peraturan yang berkaitan 
dengan membentuk akhlak anak, salah satu contohnya ketika anak datang ke madrasah 
diniyah kepala madrasah selalu menyarankan selalu bersalaman dan mencium tangan 
dengan pengasuh pondok pesantren Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain, dan 
bersalaman dengan ustadz/ustadzah yang mengajar, kepala madrasah juga menjelaskan 
dengan bersalaman dan mencium tangannya seorang guru akan mendapatkan barokah 
dan menghormati guru-guru mereka, dan beliau berharap tidak dilingkungan madrasah 
saja sikap itu di laksanakan, tetapi juga di lingkungan masyarakat ataupun dengan 
orang yang lebih tua dari mereka, dan ketika mereka membeli makanan bungkusnya 
harus dibuang ditempat sampah dengan tujuan menjaga kebersihan disekitar 
lingkungan madrasah dan ruangan kelas mereka masing-masing. 
Peneliti  : Bagaimana kepala madrasah dalam melakukan perencanaan kegiatan pembinaan 
akhlak anak di madrasah ini bu? 
Ibu Umi : Sebenarnya sebagian dari kegiatan ini sudah ada sebelum kepemimpinan bp. 
Hasanuddin, namun belum terkoordinasi dengan baik, anak-anak masih cenderung 
dengan kemauan mereka sendiri, tetapi setelah kepemimpinan di pegang oleh beliau 
bp.Hasanuddin lama-kelamaan anak mulai memperlihatkan akhlak mereka, tetapi 
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ustadz/ustadzah juga berperan dalam kegiatan pembinaan akhlak ini. Setelah beliau 
menjadi kepala madrasah ini, dalam melakukan perencanaan dengan mengadakan rapat 
seluruh ustadz/ustadzah, dalam rapat ini kami membicarakan apa progam yang akan 
kami lakukan, tentu kami sesuaikan dengan visi yang sudah tertera,biar bagaimanapun 
misi sebagai pencapaian visi. Dalam rapat itu juga kepala madrasah juga memberikan 
pembinaan terhadap para ustadz/ustadzah, yaitu tentang kedisplinan ustadz/ustadzah 
dan juga akhlak karimah seorang guru, dan kepala madrasah juga selalu mengingatkan 
untuk bersama-sama saling menegur, entah menyapa sasama ustadz/ustadzah maupun 
dengan anak, serta menegur dan memberi hukuman kepada anak yang akhlaknya 
kurang baik, dan melanggar peraturan. 
Peneliti : Bagaimana pengawasan yang dilakukan kepala madrasah bu? 
Ibu Umi  : pengawasan yang dilakukan kepala madrasah dilakukan dengan cara yaitu dengan 
langsung dan tidak langsung, dengan langsung contohnya kepala madrasah terjun 
langsung dalam membimbing anak dan ikut mengajar juga, kepala madrasah juga bisa 
mengawasi anakyang tidak taatn tatatertib, seperti anak yang memakai celana jeans 
maupun yang tidak memakai peci,pertama kepala madrasah akan menegurnya, dan ketika 
kesalahan anak diulangi lgi maka kepala madrasah memberikan hukuman kepada anak, 
dan secara tidak langsung kepala madrasah mempercayakan para ustadz/ustadzah untuk 
selalu mengawasi gerak gerik anak, dan melaporkannya kepada kepala madrasah. 
Peneliti : Apakah kepala madrasah juga memberikan uswah khasanah? 
Ibu Umi : iya mas, ketika kepala madrasah kebetulan melihat sampah di sekeliling madrasah beliau 
tidak segan untuk mengambilnya dan membuang sampah ditempatnya. Tidak jarang 
kepala madrasah ketika lewat di halaman madrasah beliau menyapa duluan anak dan 
mengajak masuk kelas, sering saya meliat beliau mas seperti itu. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan akhlak bu? 
Ibu Umi : kalau kendala pasti ada mas, tapi kendala itu tidak menyebabkan kegiatan berhenti. Jadi, 
yang namanya anak tidak semua anak sama mas, paling dalam sholat ashar berjamaah ada 
beberapa anak yang tidak segera mengambil air wudhu, itu biasanya anak laki-laki dan 
hanya anak itu itu saja. Biasanya kepala madrasah ataupun ustadz/ustadzah lainnya 
langsung menghampiri anak itu dan langsung mengajak anak itu untuk segera mengambil 
air wudhu dan masuk ke aula, kalau yang perempuan alhamdulillah setelah waku ashar 
71 
 
 
berjamaah mereka langsung masuk ke aula, tp tidak jarang mereka harus di suruh terlebih 
dahulu mengenakan mukena. 
Peneliti : dari kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak yang telah berjalan, apa yang diharapkan 
kedepannya bu? 
Ibu Umi : ya kami berharap dengan terus menerus mengawasi akhlak anak dan mencontohkan 
perilaku yang baik, diharapkan mereka akan terbiasa dengan progam ini dan semoga yang 
kami berikan di sini menjadi kebiasaan dan bisa dilakukan dirumah, baik dalam 
pembinaan akhlak kepada Allah, diri sendiri, terhadap kedua orang tua, dan terhadap 
lingkungan. Kami berharap anak-anak mempunyai bekal dari apa yang telah kami berikan 
di madrasah ini. 
Peneliti : Terima kasih bu atas waktu dan informasi yang ustadzah berikan kepada saya,,kaau 
begitu saya pamit bu, wasssalamu’alaikum 
Ibu Umi : oh iyha mas, sama-sama 
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FIELD NOTE 
Kode : W-03 
Judul : Wawancara 
Informan : Bapak Sholeh Munandar (ustadz kelas III) 
Tempat : Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain 
Waktu : Rabu, 20 Juni 2018 pukul 15.20 
 Rabu, 20 Juni 2018 peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Sholeh munandar, di 
mana maksud wawancaara sudah peneliti sampaikan di hari sebelumnya. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum ustadz, maaf mengganggu waktu ustadz,,maksud   
 saya menemui ustadz mau mewawancarai ustadz.. 
Ustadz Sholeh : wa’alaikumsalam mas, oh iyha,,wawancaranya di aula saja mas 
Peneliti  : baik ustadz.... 
Ustadz Sholeh : silahkan duduk mas, apa yang mas umam mau tanyakan? 
Peneliti  : peran apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam pembinaan   
 akhlak? 
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Ustadz Sholeh  : salah satunya kepala madrasah mengajarkan anak-anak untuk selalu   menjaga 
kebersihan baik di lingkungan kelas maupun didepan kelas,  biasanya kepala madrasah selalu 
memberikan nasehat untuk anak-anak  salah satunya menjaga kebersihan, dan beliau selalu 
memotivasi mereka agar  selalu menjaga kebersihan karena kebersihan sebagian dari iman, dan 
semua  ustadaz/ustadzah berharap anak-anak bisa menerapkan itu. Tidak hanya menjaga 
 kebersihan saja beliau juga menyuruh mereka apabila saat keluar kelas di waktu 
 pembelajaran,  anak-anak disuruh izin terlebih dahulu kepada ustadz maupun 
 ustadzah yang mengajar, dan ketika masuk kelas memberikan salam. Beliau  juga 
melakukan pembinaan kepada ustad/ustadzah untuk selalu berakhlakul  karimah, disiplin, 
menjalankan tugas dengan baik serta memberikan laporan  perkembangan anak. kemudian ada juga 
pembinaan kepada wali santri yang  dilakukan ketika akhir tahun maupun awal tahun, yaitu dengan 
mewanti-wanti  kepadawali santri agar selalu mengawasi perilaku anak, terutama terhadap 
 teknolgi hp yang dimiliki. Karena hp sangat berpengaruh terhadap perilaku  anak, 
biarpun di madrasah di awasi dengan ketat namun diharapkan dirumah  anak juga dapat 
pengawasan yang ketat pula demi kebaikan anaktersebut. 
Peneliti  : Bagaimana kepala madrasah dalam melaksanakan perencanaan kegiatan  pembinaan 
akhlak santri? 
Ustadz Sholeh : Sebenarnya sebagian dari kegiatan ini sudah ada sebelum kepemimpinan bp. 
Hasanuddin, namun belum terkoordinasi dengan baik, anak-anak masih cenderung 
dengan kemauan mereka sendiri, tetapi setelah kepemimpinan di pegang oleh beliau 
bp.Hasanuddin lama-kelamaan anak mulai memperlihatkan akhlak mereka, tetapi 
ustadz/ustadzah juga berperan dalam kegiatan pembinaan akhlak ini. Setelah beliau 
menjadi kepala madrasah ini, dalam melakukan perencanaan dengan mengadakan rapat 
seluruh ustadz/ustadzah, dalam rapat ini kami membicarakan apa progam yang akan 
kami lakukan, tentu kami sesuaikan dengan visi yang sudah tertera,biar bagaimanapun 
misi sebagai pencapaian visi. Dalam rapat itu juga kepala madrasah juga memberikan 
pembinaan terhadap para ustadz/ustadzah, yaitu tentang kedisplinan ustadz/ustadzah 
dan juga akhlak karimah seorang guru, dan kepala madrasah juga selalu mengingatkan 
untuk bersama-sama saling menegur, entah menyapa sasama ustadz/ustadzah maupun 
dengan anak, serta menegur dan memberi hukuman kepada anak yang akhlaknya 
kurang baik, dan melanggar peraturan. 
Peneliti : Lalu bagaimana dengan pengawasan yang dilakukan kepala madrasah ustadz? 
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Ustadz Sholeh : dalam pengawasan beliau mengawasi langsung dan tidak langsung, secara langsung 
beliau terjun langsung mengajar, dan secara tidak langsung beliau mempercayakan 
kepada para ustadz/ustadzah untuk mengawasi anak. 
Peneliti : apakah ada kendala dalam menjalankan kegiaatan tersebut pak? 
Ustadz Sholeh : kendala yang sampai berakibat fatal tidak ada mas. Mungkin yang biasa dilanggar 
anak itu biasanya tentang seragam mas, itupun santri yang laki-laki dan hanya anak 
tertentu,. Ya kalau pak kepala melihat ada santri yang berpenampilan tidak semestinya 
atau melanggar tata tertib madrasah seperti memakai celana jeans maupun kaos oblong 
beliau langsung menegur dan memberikan hukuman kepada anak tersebut. Intinya 
kami bekerja bersama-sama untuk melakukan apa yang sudah menjadi aturan ataupun 
teata tertib madrasah. Jadi untuk memberi hukuman kepada murid itu tidak harus pak 
kepala, namun semua wajib apalagi jika melihat secara langsung, maka wajib segera 
bertindak,,hukuman itu akan membuat kapok santri agaar tidak di ulangi lagi, hukuman 
yang kami berikan juga kita sesuaikan untuk anak mas, misalnya menata sendal teman-
temannya, mengambil sampah di halaman madrasah. 
Peneliti  : Apa yang menjadi harapan bapak untuk kedepannya setelah santri menerima 
pembinaan akhlak ini pak? 
Ustadz Sholeh : Tentu harapan kami setelah anak-anak lulus dari sini anak memiliki akhlak yang baik, 
mampu bermasyarakat dengan baik pula. Dari apa yang telah  kami berikan disini kami 
berharap anak memiliki bekal untuk beribadah, mengaji, bersosialisasi, serta berakhlak 
yang lebih baik pula. 
Peneliti : baik ustadz, terimakasih informasinya, saya mohon pamit ustadz,,wassalamu’alaikum 
Ustadz Sholeh : sama-sama mas,,silahkan 
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FIELD NOTE 
Kode : W-04 
Judul : Wawancara 
Informan : Irfan Maulana (santri kelas VI) 
Tempat : Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain (aula) 
Waktu : Rabu 20 Juni 2018 pukul 16.00 
 Setelah melakukan wawancara dengan ustadz Sholeh,peneliti melanjutkan penelitian 
dengan salah satu santri kelas VI. 
Peneliti : Assalamualaikum dek, maaf mengganggu sebentar 
Irfan : Wa’alaikumsalam mas, ada yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan nama saya umam, saya minta bantuannya dek, kalau 
 boleh mau wawancara, adek namanya siapa? 
Irfan : Saya Irfan mas, wawancara apa mas? 
Peneliti : Bagaimana peran kepala madrasah dalam kegiatan pembinaan akhlak dek?  Salah 
satunya sholat ashar berjamaah, infaq, dll? 
Irfan :  Peran kepala madrasah bagus kok mbak, beliau selalu datang lebih awal  dibanding 
ustadz/ustadzah lainnya, beliau juga mengajarkan tentang bagaimana  menjaga kebersihan, 
menghormati guru, beliau tidak sekedar bicara saja mbk,  beliau juga mencontohkan akhlak yang 
baik, sehingga kita bisa patuh kepada  beliau. Contoh lagi ketika waktu sholat ashar berjamaah 
beliau melihat anak  masih bermain sendiri, tidak segera mengambil wudhu, beliau menegur mereka 
 untuk segera mengambil air wudhu dan segera masuk ke aula untuk sholat ashar 
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 berjamaah, beliau juga sering mengecek keadaan kelas ketika proses belajar  mengajar, 
yang paling penting beliau sabarr dalam menghadapi anak seumuran  kita. 
Peneliti : setelah selama ini mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut, apa nilai positif yang 
 dapat kamu ambil? 
Irfan : selama belajar di madrasah ini saya mengalami perubahan mbk, dimulai dari 
 jarang sholat berjamaah sekarang mulai berjamaah ketika sholat, trus kalau  ketemu 
teman atau tetangga juga langsung menyapa dan kadang salaman, jadi  seperti 
spontan.alhamdulillah orang tua saya juga mendukung untuk meneruskan  ngaji dipondok mas. 
Peneliti : lalu apa yang menjadi saran untuk kegiatan pembinaan akhlak ini dek? 
Irfan : sarannya untuk yang sering melanggar peraturan disini lebih ditambah 
 hukumannya, dan sebaiknya  lebih diperhatikan ketika sholat ashar berjamaah 
 terutama yang yang laki-laki agar sering-sering diberikan penyuluhan agar  mereka 
tidak bertele-tele ketika persiapan sholat. 
Peneliti : Baik dek, terima kasih dek 
Irfan : iyha mas 
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FIELD NOTE 
Kode : W-05 
Judul : Wawancara 
Informan : Ustadzah Laila (ustadz kelas I) 
Tempat : Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain (Depan ruang kelas I) 
Waktu : Kamis 5 Juli 2018 pukul 14.40 
 Kamis 5 Juli 2018 peneliti datang ke Maadrasah Diniyah Tarbiyah Iskamiyah Ahmad Bin 
Zain untuk menemui wali kelas I yaitu Ustadzah Laila, setibanya dimadrasah saya langsung menemui 
beliau. Kebetulan waktu itu beliau sedang memberikan tugas ke anak-anak untuk menulis salah satu 
doa harian. 
Peneliti   : Assalamau’alaikum ustadzah, maaf mengganggu sebentar ustadzah,, 
Ustadzah Laila : Wa’alaikumsalam mas, iyha mas, diluar saja mas,, 
Peneliti   : iya ustadzah.. 
Ustadzah Laila : Mau wawancara apa mas? 
Peneliti   : Bagaimana peran kepala madrasah dalam pembinaan akhlak anak? 
Ustadzah Laila : ya sebagai pemimpin beliau dalam membina akhlak anak ini dengan  membuat 
progam diantaranya ; Sholat ashar berjamaah, menjaga kebersihan,  memberi salam dan 
mencium tangan orang yang lebih tua, infaq rutin hari jum’at  dll, tujuan progam tersebut agar 
anak terbiasa dalam melakukan hal-hal tersebut  dan memiliki akhlak yang baik dan menjadi 
contoh bagi anak-anak di luar. 
Peneliti   : Bagaimana pengarahan dan pengkoordinasian yang dilakukan oleh kepala 
 madrasah bu? 
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Ustadzah Laila : Untuk pengarahan yang diberikan kepada ustadz/ustadzah itu melalui rapat.  Jadi 
rapat kami ini rutin dan juga kondisional mas, tidak harus senin-jum’at. Jadi  apabila ada hal 
pening yang perlu dibicarakann kami bisa melaksanakan rapat.  Nah, dalam rapat bapak 
Hasanuddin selaku pemimpin madrasah menyampaikan  apa yang akan menjadi progam namun, 
beliau juga meminta masukan dari  ustadz/ustadzah lain agar pelaksanaanya bisa berjalan dengan 
baik dan juga  mencapai hasil yang baik pula. Kemudian pengarahan kepada anak itu biasa 
 dilakukan ketika selesai sholat ashar berjamaah, tetapi ketika beliau tidak ada  ustadz zaini 
ataupun ustadz sholeh bisa menggantikan dalam memberikan  pengarahan. Kemudian untuk 
pengkoordinasiannya itu kami bersama-bersama  bekerja sama dalam memberikan hukuman 
kepada anak. 
Peneliti   : kemudian bagaimana pengawasan yang dilakukan kepala madrasah pak? 
Ustadzah Laila: untuk pengawasan biasanya beliau menyempatkan diri untuk berkeliling ke 
 kelas-kelas untuk mengecek para santri dan suasana kelas, tetapi jika beliau tidak 
 sempat beliau menggantikan tanggung jawabnya kepada wali kelas masing- masing 
untuk mengawasi tingkah laku anak, setelah itu di laporkan kepada kepala  madrasah apabila ada anak 
yang kurang baik tingkanyanya. 
Peneliti  : apakah ada evaluasi dalam kegiatan tersebut bu? 
Ustadzah Laila: itu setiap semester. Namun untuk rapat mingguan itu juga selalu ada 
 penyampaian dari ustadz/ustadzah jika ada masalah dengan santri. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk komunikasi dengan wali santri untuk menjalin kerjasama  
 dalam melaksanakan progam ini? 
Ustadzah Laila: kalau untuk wali santri itu pas awal tahun maupun akhir tahun. Jadi  pertemuan 
itu kami memprkenalkan progam-progam madrasah. Dan kami juga  menghimbau para orang 
tua juga untuk selalu mengawasi dan mengontrol  pergaulan serta tingkah laku anak, biar 
bagaimanapun juga kini tekhnologi sudah  meluas baik dikalangan bawah maupun atas itu sudah 
sama saja. Apalagi hp juga  berdampak buruk bagi anak jika terus terusan memainkannya setiap 
hari. 
Peneliti  : Apakah kepala madrasah sudah menjadi contoh figur yang baik pak?  Terutama 
dalam progam ini 
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Ustadzah Laila: Yang namanya kepala madrasah itu selain memimpin juga harus berperan 
 sebagai contoh atau uswah hasanah. Alhamdulilah bapak Hasanuddin  memberikan contoh 
yang baik kepada ustadz/ustadzah dan santri-santri yang  mengaji disini, belum pernah saya melihat 
pak kepala marah-marah di depan  santri, ya kalaupun ada santri yang melakukan kesalahan beliau 
menasehati  dengan baik-baik dan dengan senyuman, contoh yang lain beliau selalu  membuang 
sampah pada tempatnya ketika melihat sampah di lingkungan  madrasah, dengan itu santri bisa 
menirunya. 
Peneliti  : Apa yang menjadi harapan Ustadzah kedepannya? 
Ustadzah Laila: Saya pribadi berharap, semua progam ini berjalan dengan baik, ada  kerjasama 
yang baik antar ustadz/ustadzah, dan semua yang diberikan dimadrasah  ini ada manfaat dan 
membawa perubahan baik bagi diri anak dan juga  ustadz/ustadzah lainnya, sehingga apa yang 
menjadi visi dari madrasah ini bisa  tercapai. 
Peneliti  : baik bu terimakasih atas waktu dan informasinya, Wassalamu’alaikum 
Ustadzah Laila : Wa’alaikum salam,,sama-sama mas. 
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FIELD NOTE 
Kode : W-06 
Judul : Wawancara 
Informan : Bapak Hasanuddin (Wali kelas VI dan Kepala Madrasah) 
Tempat : Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah Ahmad bin Zain (Ruang kelas VI) 
Waktu : Jum’at 13 Juli 2018 pukul 17.00 
 peneliti sampai dimadrasah pada pukul 17.00 , peneliti menemui kepala madrasah di 
ruangan kelas, ketika itu kebetulan pembelajaran di madrasah itu sudah selesai dan para santri 
mengemasi buku dan kitab mereka dan berdoa lalu pulang dengan bersalaman kepada kepala 
madrasah, setelah itu peneliti menemui kepala madrasah dimana peneliti telah di hubungi sebelumnya, 
kebetulan waktu itu kepala madrasah sedang tidak ada kegiatan setelah mengajar di kelas VI. 
Peneliti : Assalamualaikum wr. Wb 
Bp Hasan : Wa’alaikumsalam mas, silahkan masuk mas 
Peneliti  : baik pak terimakasih, maaaf pak mengganggu waktu bapak 
Bp Hasan : nggak kok mas, silahkan duduk mas,,maaf ya mas kemaren saya hubungi  mendadak, 
soalnya mumpung lagi agak longgaar waktunya, ada yang bisa saya  bantu mas terkait 
skripsinya? 
Peneliti : iyha pak gak papa, saya malah berterima kasih bapak sudah berkenan 
 mengizinkan saya meneliti di madrasah ini, saya mau menanyakan beberapa hal 
 tentang peran bapak di madrasah ini terkait pembinaan akhlak pak. 
Bp Hasan : oh iyha mas, tanya apa mas? 
Peneliti : jadi terkait dengan apa yang telah saya sampaikan waktu itu bagaimana peran  yang 
bapak lakukan untuk membina akhlak anak di madrasah ini pak? 
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Bp Hasan : Peran yang saya lakukan untuk membina akhlak santri di madrasah ini yaitu  dalam 
memimpin madrasah ini dengan membuat berbagai progam kegiatan  pembinaan akhlak bagi 
anak yang telah kami sepakati dengan para asatidz mas.  Dengan menciptakan budaya sholat ashar 
secara berjamaah, berdoa sebelum dan  sesudah belajar, meminta izin jika keluar dan 
mengucapkan salam ketika masuk  terlambat masuk kelas, selalu menjaga kebersihan lingkungan 
madrasah ataupun  di dalam kelas, sopan santun dalam perilaku, mengucapkan salam dan mencium 
 tangan para asatidz ketika datang ke madrasah, dll mbk. Dan budaya itu semua 
 dengan pantauan saya dan para ustadz/ustadzah mbk, dengan sebagian kegiatan  itu di 
harapkan akhlak anak akan tercipta, walaupun ada anak yang sulit untuk  melakukan hal tersebut tapi 
lama-kelamaan anak akan terbiasa. 
Peneliti : Lalu bagaimana proses perencanaan serta pengorganisasian ini pak? 
Bp Hasan : Saya merencanakan itu tidak sendirian mas, kalau ada ide atau gagasan baru, 
 kemudian saya memanggil para ustadz/ustadzah untuk rapat, dalam rapat itu saya 
 menyampaikan apa yang menjadi gagasan saya serta kami bereng-bareng  berdiskusi, 
biarpun itu hal kecil tapi saya tetap melibatkan yang lain mas. Apa  yang kami rencanakan berpatokan 
dalam misi sebagai upaya pencapaian visi yang  ada sehingga semua berjalan dengan tujuan yang 
sama. Setelah kami bertukar  pendapat salah satu contohnya kami berpendapat bahwa kegiatan 
pembinaan  akhlak akan diselipkan di salah satu pelajaran dikelas contohnya dalam pelajaran 
 tarikh dalam kitab  Nuruk Yaqin, disitu kitab nurul yaqin menceritakan kisah nabi 
 muhammad, nanti kita akan contohkan akhlak  nabi Muhammad SAW, tidak  dengan teori 
saja mas, tapi kita juga mencontohkan akhlak yang baik kepada  anak, diharapkan dengan hal itu 
akhlak anak akan terbentuk, tidak cuma itu saja  mas kita juga mengadakan infaq hari jum’at 
dengan tujuan agar anak mempunyai  sifat mulia dengan bershodaqoh, infaq itu nanti akan digunakan 
apabila ada  kegiatan akhirussanah dan khataman anak yang sudah hafal juz 30, salah satunya 
 mungkin itu. 
Peneliti : Bagaimana pengarahan dan pengkoordinasian yang bapak lakukan? 
Bp Hasan : jadi setelah kami memiliki kesepakatan dalam rapat, saya melakukan  pengarahan 
kepada para ustadz/ustadzah  agar mereka menjalankan tugasnya  dengan baik sesuai hasil rapat kita 
mas, baik yang berhubugan dengan proses  pembelajaran maupun dalam membina anak. Dalam rapat 
bukan berarti saya  hanya memerintah beliau-beliau mas, hanya apa yang saya sampaikan itu bisa 
 dijadikan sebagai arahan. Saya selalu menghimbau kepada para ustadz/ustadzah 
 untuk benar-benar menjalankan tugasnya dengan maksimal dan penuh tanggung 
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 jawab. Kami juga melibatkan pengasuh pondok dalam menangani anak yang  tidak taat 
pada aturan. 
Peneliti : Bagaimana pengawasan yang bapak lakukan terhadap kegiatan pembinaan  akhlak ini 
pak? 
Bp Hasan : Pengawasan yang saya lakukan disini secara langsung dan tidak langsung mas, 
 contoh langsung saya juga mengajar kelas VI, jadi saya melihat langsung 
 pertumbuhan akhlak anak, kaadang juga saya pergi ke kelas-kelas untuk melihat  kelas 
kelas lainnya, dan jika kebetulan saya melihat anak yang melanggar aturan  madrasah saya akan 
menghampiri anak tersebut  dan menasehatinya dengan baik,  dan jika kesalahan nya masih 
dilakukan, biasanya saya hukum anak tu untuk  menata sandal teman-temannya secara rapi. 
Sedagkan secara tidak langsung saya  serahkan ke ustad/ustadzah yang menjadi wali kelas 
masing-masing, dan akan  melaporkannya kepada saya. 
Peneliti : Apa yang menjadi tuuan dari progam pembinaan yang telah dilakukan? 
Bp Hasan : Tujuan secara keseluruhan yaitu sesuai dengan visi kita mas, salah satunya 
 menghasilkan lulusan yang tidak hanya hafal Qur’an Juz 30 saja, tapi juga  berakhlakul 
karimah. Progam kami diharapkan anak mempunyai akhlak yang  baik terhadap siapapun, ramah 
tamah, sabar, dam juga santun. Sholat secara  berjamaah juga agar mereka sadar akan 
kebutuhan mereka selain melaksanakan  kewajiban, disamping itu latar belakang keluarga yang 
berbeda itu pasti ada anak  yang memang sudah sholat berjamah secara rutin, tapi ada juga yang 
masih  bolong, dan pasti itu ada mas. maka dari itu kami membiasakan mereka dengan 
 progam ini. Yang paling penting kita juga mencontohkan akhlak yang baik  kepada 
anak, sehingga anak akan cenderung mencontoh ustadz/ustadzah mereka.  Setiap hari jum’at semua 
kegiatan pembelajaran diganti dengan membaca Asmaul  Husna, Rotib Al Haddad, ‘Aqidatul 
Awam, kami juga memiliki progam anak juga  dilatih untuk memimpin ketiga kegiatan tersebut 
sesuai perwakilan kelas, mulai  dari kelas 4-6 anak dilatih memimpin teman-temannya, dan juga 
kami melatih  mental anak tersebut, setelah kegiatan tersebut selesai kita arahkan untuk 
 membersihkan kelas masing-masing. 
Peneliti : Apakah bapak juga melakukan evaluasi dari setiap progam yang telah berjalan? 
Bp Hasan : Evaluasi kami lakukan setiap rapat, baik harian, mingguan maupun rapat  akhirtahun 
maupun awal tahun. 
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Peneliti : Bagaimana cara bapak dalam melibatkan orang tua terhadap progam madrasah  pak? 
Bp Hasan : Kami mengundang wali santri untuk santri baru di awal tahun pembelajaran  mas, di 
dalamnya kami mengenalkan progam madrasah.kami bekerjasama dengan komite juga mas, kami 
menyampaikan progam-progam kami baik berkaitan  dengan pembelajaran maupun non-
pembelajaran. Kami juga meminta masukan  dari wali murid terkait dengan progam madrasah. Hal ini 
yang selalu kami minta  dari wali murid itu agar mereka selalu mengawasi anak-anaknya.  
Peneliti : Dari keseluruhan progam yang telah berjalan, apa yang menjadi harapan bapak 
 untuk kedepannya? 
Bp Hasan : Kami berharap seluruh warga masyarakat madrasah memiliki perkembangan  baik 
dalam pencapaian visi dan juga tujuan madrasah. Terutama untuk santri,  kami mengutamakan 
keberhasilan akhlak. Biar bagaimanapun juga akhlak itu  penting mas, kalau mereka hanya pinter 
saja tanpa di dasari akhlak yang baik  pasti hasilnya juga kurang maksimal. 
Peneliti : Baik pak, terimakasih atas informasi dan waktu bapak, sayaa pamit pulang dulu 
 pak..Assalamu’alaikum 
Bp Hasan : Wa’alaikumsalam mas,, sama-sama mas 
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